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ABSTRAK

ANALISIS TENTANG PRAKTIK PENDALAMAN KAJIAN FIQIH
WANITA DI KELAS VIII DAN IX MADRASAH TSANAWIYAH
NEGERI 10 SLEMAN
Oleh:

Eki Arti Santia

Pada umumnya pengkajian mengenai ilmu figih wanita masih sebatas
pengenalan dan belum mendalam disampaikan di lingkungan keluarga,
maupun pada jam pembelajaran di kelas. Sedangkan, ilmu mengenai figih
wanita ini merupakan suatu hal yang penting karena selain sebagai acuan
untuk bersikap dalam menjalani kehidupan juga dapat memberikan
pengetahuan mengenai berbagai macam perbuatan yang wajib, sunnah,
mubah, makruh dan haram. Oleh karena itu, perlu adanya tambahan jam
pelajaran dalam bentuk pendalaman kajian figih wanita untuk menambah
pengetahuan siswi mengenai figih wanita. Mengingat bahwa siswi pada
jenjang sekolah menengah pertama sedang memasuki masa balig, maka pada
usia ini sudah seharusnya siswi paham mengenai hukum-hukum syara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi, konten
materi, serta faktor penghambat dan pendukung pada praktik pendalaman
kajian figih wanita di MTs Negeri 10 Sleman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini
yakni kepala sekolah, guru pembina pendalaman kajian figih wanita, dan
siswi. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive dan
snowball yang berjumlah 5 orang informan. Metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, implementasi praktik
pendalaman kajian figih wanita di MTs Negeri 10 Sleman yakni berupa
pendalaman materi yang didasarkan atas kebutuhan, keadaan dan kondisi
siswi. Metode yang digunakan ceramah, visualisasi, tanya jawab, praktik,
teladan, pengulangan materi, nasihat dan peringatan. Pendalaman ini hanya
sebagai bentuk tambahan pengetahuan mengenai figih wanita sehingga tidak
ada evaluasi secara tertulis. Kedua, konten pendalaman meliputi taharah, haid,
istihadah, mandi wajib, pakaian, perhiasan dan berhias, adab terhadap
orangtua, dan pergaulan dengan lawan jenis. Ketiga, faktor penghambat:
terdapat siswi yang sulit diberikan pemahaman, kondisi kelas kurang
kondusif, dan guru harus mencari materi sendiri. Faktor pendukung: fasilitas
berupa sarana, prasarana, buku rujukan, dan media pembelajaran memadai,
pembahasan materi pada buku rujukan guru menarik bagi siswi, siswi antusias
dalam mengajukan pertanyaan, guru pembina memiliki latar belakang
keilmuan mengenai figih wanita.

Kata kunci : Pendalaman, Kajian, Figih Wanita
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, remaja wanita yang telah mengalami menstruasi
dikategorikan sebagai orang yang sudah balig. Seseorang yang sudah balig
berarti ia telah dewasa dan telah dibebani hukum dari setiap perbuatannya.
Maka dalam hal ini wanita yang telah balig sudah semestinya mengetahui
hukum-hukum syara yang dibebankan kepada dirinya dalam setiap
perbuatan seperti wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Untuk itu,
para remaja wanita (muslimah) perlu memahami dan mengetahui akan
ilmu figih pada umumnya dan ilmu figih wanita pada khususnya. Para
muslimah perlu mempelajari figih wanita dikarenakan dalam ilmu tersebut
terdapat penjelasan mengenai hukum-hukum yang dikecualikan bagi
wanita. Semisal hukum shalat bagi wanita yang sedang haid dan istizadah
itu bagaimana dan lain sebagainya.

Mempelajari figih akan berguna dalam memberi pemahaman
tentang berbagai aturan secara mendalam, seperti mengetahui aturan-
aturan secara rinci mengenai kewajiban dan tanggung jawab manusia
terhadap Tuhannya, hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan
masyarakat. Dengan mempelajari figih maka seseorang akan tahu cara-
cara bersuci, shalat, zakat, puasa, dan lain sebagainya. Selain itu berguna

sebagai acuan untuk bersikap dalam menjalani kehidupan. Dengan



mempelajari figih, seseorang akan mengetahui mana perbuatan-perbuatan
yang wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram. Kemudian, dengan
mengetahui dan memahami figih, maka seseorang akan berusaha untuk
bersikap dan bertingkah laku menuju kepada yang diridai Allah Swt,
karena tujuan akhir figih adalah untuk mencapai keridhaan Allah dengan
melaksanakan syariat-Nya.'

Namun pada kenyataannya, pengkajian secara mendalam tentang
figih wanita pada umumnya masih sebatas pengenalan dan belum
mendalam disampaikan di dalam lingkungan keluarga, begitupun pada jam
pelajaran figih di kelas masih sebatas pengenalan, hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu yang diberikan oleh sekolah. Ditambah dalam
pergaulan sehari-hari masih terdapat siswi yang bertingkah laku tidak
sesuai dengan tuntunan syari’at seperti melepas jilbab ditempat umum,
terdapat siswi yang belum paham mengenai ketentuan syariat yang
berhubungan dengan wanita seperti jika telah selesai haid, siswi tidak
menyegerakan bersuci dengan mandi besar. Terdapat beberapa siswi yang
menganggap hal tersebut tidak apa-apa jika mengundur waktu untuk
bersuci, masih menyepelekan bagaimana batasan-batasan dalam pergaulan
dengan lawan jenis dan berbagai masalah lainnya terkait figih wanita.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Madrasah Tsanawiyah
Negeri 10 Sleman mengadakan pendalaman kajian figih wanita yang

dikhususkan bagi para siswi. Pendalaman kajian figih wanita itu sendiri

' H. A. Djazuli, llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,
(Jakata: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 31-32.



merupakan suatu bentuk kegiatan yang diberikan kepada peserta didik
untuk menambah pengetahuan dan wawasan siswi agar lebih mendalam
dalam memahami mengenai figih wanita.

Alasan penulis memilih Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman
pada penelitian ini yakni bahwa Madrasah tersebut merupakan salah satu
sekolah yang melaksanakan praktik pendalaman kajian figih wanita.
Kemudian, di Madrasah ini praktik pendalaman kajian figih wanita
nampak berjalan secara rutin sedangkan disekolah lain belum rutin bahkan
ada yang tidak melaksanakan pendalaman kajian figih wanita tersebut.
Pendalaman kajian figih wanita tersebut rutin dilaksanakan pada hari
Jum’at ketika para siswa, guru dan staf laki-laki sedang menjalankan
shalat Jum’at. Kurang lebih dilaksanakan pada pukul 11.40 sampai pukul
12.30.

Dari latar belakang tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
agama yakni figih wanita begitu sangat penting bagi para siswi. Para siswi
membutuhkan yang mendalam terkait dengan persoalan wanita. Untuk itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam rangka untuk
mengetahui bagaimana praktik pendalaman kajian figih wanita yang
dilaksanakan di Madrasah negeri 10 Sleman. Dalam penelitian ini, peneliti
fokuskan pada kelas VIII dan kelas IX, karena pada masa-masa usia
tersebut siswi berada pada masa transisi, sehingga biasanya pada masa
tersebut siswi cendrung labil. Dalam psikologi perkembangan masa

tersebut termasuk kedalam masa pubertas, dimana anak tersebut sudah



mulai aktif dan menerima berbagai norma-norma. Pada masa ini, anak
sudah mulai mengenali beragam corak masyarakat. Namun karena belum
sempurna pengetahuan yang dimilikinya, sering kali anak pada usia ini
mencoba untuk memasuki corak masyarakat tersebut dengan
menampakkan sikap-sikap yang kontroversial.> Sehingga peneliti
menganggap bahwa pada masa ini merupakan masa yang penting untuk
memperoleh ilmu figih wanita bagi para siswi sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhannya. Dengan alasan tersebut maka peneliti
memfokuskan penelitian pada kelas V111 dan kelas IX.

Atas latar belakang inilah peneliti terdorong untuk mengadakan
penelitian “Analisis tentang Praktik Pendalaman Kajian Figih Wanita di

Kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

a. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian dalam
penelitian ini yaitu :
“Analisis tentang Praktik Pendalaman Kajian Figih Wanita di Kelas
VIl dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman.”
b. Pertanyaan Penelitian
1) Bagaimana praktik pendalaman kajian figih wanita di kelas VIII dan

IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman?

2 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2005), hal. 124.



2) Apa saja konten pada praktik pendalaman kajian figih wanita di kelas
VIl dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman?

3) Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung pada praktik
pendalaman kajian figih wanita di kelas VIII dan IX Madrasah

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari fokus dan pertanyaan penelitian di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik pendalaman kajian figih
wanita di kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10
Sleman.

b. Untuk mengetahui Apa saja konten pada praktik pendalaman kajian
figih wanita di kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10
Sleman.

c. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menghambat dan
mendukung pada praktik pendalaman kajian figih wanita di kelas

VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman.

2. Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan berguna bagi

berbagai kalangan. Dalam hal ini penulis membagi kegunaan penelitian



tersebut menjadi dua bagian yaitu kegunaan secara teoritis dan
kegunaan secara praktis. Kegunaan tersebut diantaranya:
a. Kegunaan Secara Teoritis
Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini yaitu untuk
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan memberikan
sumbangsih pemikiran bagi perkembangan pendidikan pada
umumnya dan keilmuan pendidikan Agama Islam khususnya
mengenai praktik pendalaman figih wanita.
b. Kegunaan Secara Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini, penulis paparkan secara
rinci dalam penjelasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang
hasilnya dapat dijadikan sebagai sarana evaluasi oleh praktisi
pendidikan yakni guru Pendidikan Agama Islam pada umumnya,
serta guru pembina pendalaman kajian figih wanita di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman pada khususnya, pada praktik
pendalaman kajian figih wanita.

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai praktik
pendalaman kajian figih wanita, serta agar dapat menjadi acuan

bagi peneliti selanjutnya.



D. Sistematika Pembahasan

Agar dapat memudahkan mengenai gambaran umum pada skripsi
ini, maka peneliti perlu mengemukakan sistematika pembahasan yang
terbagi menjadi lima bab, yaitu bab satu pendahuluan, bab dua kajian
pustaka dan landasan teori, dan bab tiga metodologi penelitian, bab empat
hasil dan analisis penelitian, bab lima simpulan dan saran berikut
penjelasannya:

Bab satu merupakan pendahuluan berisi tentang latar belakang
masalah, fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,
serta diakhiri dengan sistematika pembahasan. Dalam bab ini membahas
mengenai gambaran secara umum mengenai penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Pada latar belakang masalah dikemukakan
mengenai alasan secara teoritis penelitian dan mengemukakan mengenai
keadaan realistis di lokasi penelitian. Sehingga dari latar belakang inilah
pembaca dapat mengetahui apa saja pokok permasalahan yang akan
diteliti. Selain itu pada bab ini juga dipaparkan dan diperinci kembali
mengenai fokus masalah dan pertanyaan penelitian dari judul besar
penelitian. Bab ini menjadi dasar atau titik acuan untuk bab-bab
selanjutnya. Dalam hal ini berarti, pada bab-bab selanjutnya tersebut berisi
mengenai pengembangan teori yang mendukung atau mengokohkan pada
bab satu.

Bab dua, merupakan kajian pustaka dan landasan teori, berisi
tentang penelitian terdahulu dengan tema yang serupa yaitu pada kajian

pustaka. Sedangkan dalam landasan teori memuat teori-teori, konsep-



konsep dan generalisasi-generalisasi untuk menunjukkan bahwa penelitian
ini mempunyai dasar dalam penelitian ini yakni membahas mengenai
pengertian pendalaman, bentuk-bentuk pendalaman, metode pembelajaran
pada praktik pendalaman kajian figih wanita, pengertian figih wanita,
pembagian bidang figih, kegunaan mempelajari figih, dan pembahasan
mengenai materi figih wanita.

Bab tiga, merupakan metodologi penelitian berisi tentang jenis dan
pendekatan penelitian, tempat dan lokasi penelitian, informan penelitian,
teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan
teknik analisis data.

Bab empat, merupakan hasil dan analisis penelitian, berisi tentang
hasil penelitian dilapangan seperti gambaran umum sekolah, hasil
penelitian praktik pendalaman kajian figih wanita, apa saja konten
pendalaman kajian figih wanita, dan apa saja faktor pendukung dan
penghambat pada praktik pendalaman kajian figih wanita di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman. Serta analisis dari hasil penelitian tersebut.

Bab lima, merupakan simpulan dan saran, berisi tentang
kesimpulan dari penelitian mengenai analisis terhadap pendalaman kajian
figih wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman dan berisi tentang

saran-saran yang tunjukkan kepada berberapa pihak.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan memiliki tema

yang sama dengan penelitian ini diantaranya :

Pertama, penelitian oleh Candra Purwanti dengan judul “Kajian
Keputrian dalam Mengembangkan Pengetahuan Figih Wanita pada Siswa
Kelas XI di SMAN 2 Wonosari Tahun Akademik 2014/2015”. Latar
belakang penelitian tersebut yaitu realita saat ini banyak remaja yang
berperilaku tidak sesuai dengan syari’at seperti cara berpakaian yang tidak
sesuai, cara bergaul, bertingkah laku. Sehingga perlu adanya kajian
keputrian yang berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan siswi
tentang figih wanita. Kesimpulan dari penelitian tersebut yakni
pelaksanaan kajian keputrian berlandaskan kepada tujuan yang hendak
dicapai. Perencanaan dalam kegiatan ini dibagi menjadi tiga yaitu tahunan,
bulanan, dan mingguan. Hasil yang dicapai berupa pengetahuan figih
wanita dikatakan berhasil dan berkembang dengan baik. Hal tersebut
ditunjukkan oleh data pengetahuan siswi mencapai 80 % untuk materi

tentang pergaulan remaja, sedangkan materi kepribadian wanita hanya



50%-60%. Dengan demikian materi kepribadian wanita belum diketahui
dengan baik, sedangkan materi yang lain sudah diketahui dengan baik.*

Pada penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian ini
yakni meneliti pada kegiatan tambahan pelajaran untuk memperdalam
mengenai figih wanita. Sedangkan perbedaannya yakni pada penelitian
sebelumnya subjek penelitian adalah siswi kelas XI SMA Negeri,
sedangkan penelitian ini pada siswi Madrasah Tsanawiyah. Dan berbeda
pada fokus masalah, yakni pada penelititian terdahulu peneliti
memfokuskan  bagaimana  kajian  keputrian  tersebut  dalam
mengembangkan pengetahuan figih wanita. Sedangkan pada penelitian ini
meneliti bagaimana implementasi, konten materi, dan apa saja faktor
pendukung serta penghambat pada pendalaman tersebut.

Kedua, penelitian oleh Istigomah dengan judul ”Studi Analisis
Pemahaman Santriwati Pada Pembelajaran Materi Haid dan Istihadah di
Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Tugu Rejo Tugu Semarang Tahun
2013/2014”. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh pentingnya
pemahaman materi haid dan istizadah bagi setiap perempuan, karena
masalah tersebut akan berkaitan dengan aktivitas ibadah perempuan.
Namun tidak semua perempuan paham mengenai materi tersebut.
Sebagaimana santriwati yang ada di Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah
Tugurejo  Tugu Semarang. Kesimpulan dari penelitian tersebut

menunjukkan bahwa pemahaman santriwati pada materi haid dan

* Candra Purwanti, “Kajian Keputrian dalam Mengembangkan Pengetahuan Figih Wanita
pada Siswa Kelas XI di SMAN 2 Wonosari Tahun Akademik 2014/2015”, Skripsi, Yogyakarta:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015.
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istizadah adalah 54,28% dengan rincian sebagai berikut: pemahaman ciri-
ciri darah haid 45,71%, ketentuan darah haid 60,00%, tata cara ibadah
perempuan istizadah 45,71%, dan macam-macam perempuan istizadah
57,14%. Berdasarkan rincian tersebut, disimpulkan bahwa pemahaman
santriwati pada materi haid dan istizadah adalah cukup baik.*

Penelitian terdahulu memiliki spesifikasi mengenai pemahaman
santri pada pembelajaran materi haid dan istizadah. Sedangkan pada
penelitian ini, menganalisis bagaimana konten pendalaman kajian figih
wanita serta menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat pada
pendalaman kajian figih wanita tersebut.

Ketiga, penelitian oleh Uswatun Hasanah dengan judul “Relevansi
Materi Fighun Al-Nisa dalam Kitab Risalatul Mahid dengan
Perkembangan Anak SD/MI”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui dan memahami bagaimana materi Fighun Al-Nisa dalam Kitab
Risalatul Mahid dan untuk mengetahui serta memahami bagaimana
relevansi materi tersebut dengan perkembangan anak SD/MI. Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa materi Fighun Al-Nisa dalam
Kitab Risalatul Mahid meliputi bab haid, istizadah, dan bab nifas.
Sedangkan relevansinya dengan perkembangan anak SD/MI diantaranya
pada bab haid sudah relevan jika diberikan pada anak SD/MI. Karena

sebagai bekal untuk mereka yang akan memasuki usia remaja awal (pra-

* Istiqomah, ”Studi Analisis Pemahaman Santriwati Pada Pembelajaran Materi Haid dan
Istihadah di Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Tugu Rejo Tugu Semarang Tahun 2013/2014”,
Skripsi, Semarang: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
2014.
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pubertas) dan yang sudah memasuki usia remaja awal (pubertas).
Kemudian pada bab istizadah sudah relevan jika diberikan pada anak
SD/MI yang memasuki remaja awal, akan tetapi tidak seluruhnya bisa
diberikan. Yang bisa diberikan hanya pada dasar pemahaman tentang
istizadah dan perbedaan istizadah dengan haid. Pada pembagian
mustahadah tidak relevan jika diberikan kepada anak usia SD/MI karena
pembahasan yang mendalam. Dan yang terakhir yaitu pada bab nifas,
sama halnya dengan bab istizadah tidak semua materi bisa diberikan
kepada anak usia SD/MI. Yang relevan diberikan hanya pada dasar
pemahaman tentang nifas saja.”

Pada penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan library research (penelitian pustaka). Bahan pustaka
yang digunakan adalah kitab Risalatul Mahid. Pada penelitian tersebut,
peneliti meneliti mengenai relevansi materi Fighun Al-Nisa yang ada pada
kitab Risalatul Mahid dengan perkembangan anak SD/MI. Sehingga data
didapat melalui penelitian di lapangan, dan bukan fokus melalui bahan-
bahan pustaka. Kemudian pada penelitian terdahulu meneliti pada jenjang
pendidikan SD/MI. Sedangkan pada penelitian ini difokuskan pada jenjang
Madrasah Tsanawiyah.

Keempat, Penelitian oleh Annisaa Widyani dengan judul
“Pendalaman Materi Pendidikan Agama Islam (PAl) Pada Kegiatan

Kajian Figih Di Boarding School MTs Negeri Surakarta 1 Tahun

® Uswatun Hasanah, “Relevansi Materi Fighun Al-Nisa dalam Kitab Risalatul Mahid
dengan Perkembangan Anak SD/MI”, Skripsi, Ponorogo: Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN), 2015.
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Pelajaran 2016/2017”. Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini
bahwa pendalaman materi PAIl pada kegiatan kajian figih wanita
berpotensi dalam meningkatkan pengetahuan agama. Pendalaman materi
mendapatkan posisi yang penting dalam proses penyampaian, karena
keberhasilan suatu pembelajaran diawali dengan melakukan suatu
perencanaan sebelum memberikan materi tersebut kepada peserta didik,
seperti menentukan apersepsi terlebih dahulu, metode serta bagaimana
menciptakan suatu kelas yang menyenangkan. Untuk itu penelitian yang
dilakukan Annisaa Widyanti ini bertujuan untuk mengetahui proses
pendalaman PAI materi figih pada kegiatan kajian figih. Hasil penelitian
diperoleh bahwa sebelum pemberian pendalaman materi yakni
menentukan tema kemudian mendalami materi tersebut dengan buku
rujukan kajian figih. Metode yang digunakan yaitu ceramah, kisah, amsal
dan tanya jawab. Diiakhir pemberian materi ditutup dengan doa dan salam.
Dalam pendalaman ini terdapat evaluasi berupa test atau ujian tertulis tiap
akhir semster.°

Pada penelitian terdahulu dipaparkan mengenai pelaksanaan
kegiatan kajan figih wanita, akan tetapi tidak memaparkan mengenai
faktor penghambat dan pendukung pendalaman kajian figih wanita.
Sedangkan pada penelitian ini, selain meneliti mengenai implementasi dan

konten pendalaman kajian figih wanita, juga meneliti mengenai faktor

® Annisaa Widyani, “Pendalaman Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Kegiatan
Kajian Fiqih di Boarding School MTs Negeri Surakarta 1 Tahun Pelajaran 2016/2017”, Skripsi,
Surakarta: Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017,
Abstrak.
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penghambat dan pendukung pada pendalaman kajian figih wanita. Jenis
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama kualitatif.

Kelima, penelitian oleh H. Agus Romdlon Saputra dengan judul
”Pemahaman Tentang Taharah Haid Nifas dan Istihadah : Studi Kasus
Ibu-ibu Jama’ah Muslimat Yayasan Masjid Darussalam Tropodo
Sidoarjo”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkap pemahaman
ibu-ibu jama’ah Muslimat Masjid Darussalam Tropodo Sidorjo mengenai
tiga darah bagi wanita. Yaitu darah haid, nifas, dan istizadah. Bagaimana
ibu-ibu jama’ah Muslimat sudah mengetahui atau belum tentang teori-teori
figih yang ada kaitannya dengan ketiga darah tersebut. Hasil penelitian
menunjukakan bahwa, pemahaman ibu-ibu mayoritas sudah mengetahui
tentang hal-hal yang ada korelasinya dengan haid, nifas serta istizadah.
Ternyata ada fakta lain yang menjadikan ibu-ibu jama’ah Muslimat Masjid
Darussalam semakin bertambah wawasan keilmuan terhadap agama, yaitu
keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti kajian yang diadakan di yayasan
Masjid Darussalam.’

Pada penelitian tersebut, peneliti hanya memfokuskan sebatas untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman ibu-ibu Jama 'ah Muslimat mengenai
taharah, haid, dan nifas. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini
yakni memfokuskan pada bagaimana praktik pendalaman kajian figih
wanita di Madrasah Tsanawiyah dalam memberikan pemahaman kepada

siswi terkait figih wanita.

" H. Agus Romdlon Saputra, "Pemahaman Tentang Taharah Haid Nifas dan Istihadah :
Studi Kasus Ibu-ibu Jama’ah Muslimat Yayasan Masjid Darussalam Tropodo Sidoarjo”, Justitia
Islamica, Vol. 12 No. 1, 2015, Abstrak.
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B. Landasan Teori
1. Pendalaman Materi
a. Pengertian Pendalaman

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI) pendalaman berasal
dari kata “dalam” yang diartikan sebagai jauh kebawah (dari
permukaan).® Sedangkan Pendalaman yaitu hal perbuatan dan
sebagainya untuk mendalami terhadap suatu ilmu (mempelajari).®

Annisaa mengutip pendapat Ismail bahwa kegiatan pendalaman
merupakan suatu kegiatan untuk memanfaatkan kelebihan waktu
yang dimiliki peserta didik guna memperdalam suatu pengetahuan
tertentu. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini biasanya dilaksanakan
di luar jam pelajaran.™

Sedangkan yang dimaksud analisis dalam judul penelitian ini
diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya dan lain
sebagainya).’* Kemudian yang dimaksud dengan kajian figih wanita
dalam penelitian ini adalah nama kegiatan pendalaman yang
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman. Sehingga
dapat disimpulkan yang dimaksud dengan Analisis Terhadap praktik

Pendalaman Kajian Figih Wanita dalam penelitian ini adalah

& Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 307.

® Ibid., hal. 308.

10 Annisaa Widyani, Pendalaman Materi., hal. 11.

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa., hal. 59.
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penyelidikan terhadap suatu aktivitas yakni praktik pendalaman
kajian figih wanita untuk dipelajari atau dikerahui bagaimana

keadaan yang sebenarnya pada aktivitas tersebut.

b. Bentuk-bentuk Pendalaman
Bentuk kegiatan pendalaman menurut Slameto dalam

bukunya yang berjudul Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem

Kredit Semester SKS antara lain:

1) Mengaplikasikan atau menerapkan konsep pokok bahasan pada
situasi yang berbeda.

2) Menelaah lebih lanjut aspek-aspek yang lebih kompleks dari
konsep yang telah diajarkan pada pokok bahasan.

3) Menyatakan tafsiran atau keyakinan tentang persoalan yang

berhubungan dengan pokok bahasan.?

¢. Tujuan Pendalaman

Tujuan dari pendalaman menurut Slameto dalam bukunya
yang berjudul Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit
Semester SKS diantaranya:

1) Menerapkan pengetahuan atau keterampilan dalam situasi yang
baru.

2) Melatih cara berfikir untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi.

12 Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester SKS, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), hal. 230.
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3) Menerapkan lebih lanjut kemampuan peserta didik pada

pengajaran pokok.™

d. Metode Pembelajaran pada Pendalaman Kajian Figih Wanita
Secara literal metode berasal dari bahasa Greek atau bahasa

Yunani, yang terdiri dari dua kosakata yakni meta yang artinya
melalui dan hodos yang berarti jalan. Jadi metode merupakan jalan
yang dilalui.** Muhammad Noor Syam mengutip pendapat Runes
bahwa secara teknis metode merupakan suatu prosedur yang dipakai
untuk mencapai suatu tujuan.”™ Sedangkan Abd. Munir Mulkham
dalam bukunya Paradigma Intelektual Muslim mengemukakan
bahwa metode pendidikan merupakan suatu cara yang dipegunakan
untuk mentransformasikan atau menyampaikan isi atau bahan
pendidikan kepada anak didik.*°

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran atau metode dalam pendidikan
merupakan suatu jalan atau cara untuk menyampaikan isi pendidikan
kepada peserta didik.

Dalam pembelajaran, penggunaan metode hendaknya

disesuaikan dengan tujuan serta substansi dari ilmu pengetahuan

" Ibid., hal. 229-230.

1 Arifuddin Arif, Pengantar llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Press Group, 2008), hal.
101.

> Muhammad Noor Syam, Falsafah Pendidikan Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional,
1986), hal. 24.

16 Abd. Munir Mulkham, Paradigma Intelektual Muslim, (Yogyakarta: SI Press, 1993),
hal. 251.
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yang akan disampaikan. Begitupun dengan metode pembelajaran
pada pendalaman kajian figih wanita. Karena figih wanita
merupakan bagian dari ilmu agama Islam, maka metode
pembelajaran pada pendalaman kajian figih wanita ini dapat merujuk
pada metode pendidikan Islam.

Dalam hal ini, an-Nahlawi dalam bukunya yang berjudul
Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam mengemukakan bahwa
terdapat beberapa metode yang paling penting dalam pendidikan
Islam, yaitu:

1) Metode hiwar atau percakapan qur’ani dan nabawi.

2) Mendidik dengan kisah-kisah dan amsal atau perumpamaan
qur’ani dan nabawi.

3) Mendidik dengan pengalaman serta pembiasaan diri.

4) Mendidik dengan mengambil ‘ibrah atau pelajaran dan mauidhah
yaitu peringatan.

5) Mendidik dengan membuat senang dan membuat takut."’

Menurut Dr. Zakiah Darajat, bahwa secara formal metode
yang digunakan dalam pendidikan Islam diantaranya metode
ceramah, diskusi, eksperimen, demonstrasi, pemberian tugas,

sosiodrama, drill (latihan), kerja kelompok, dan tanya jawab.*®

7 Abd Rahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
CV. Diponegoro, 1992), hal. 283-284.
18 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

hal. 289-310.

18



Arifuddin Arif mengutip pendapat Abdullah Nasih Ulwani,
bahwa pada dasarnya metode pendidikan Islam terdiri dari lima,
yaitu:

1) Pendidikan dengan keteladanan.

2) Pendidikan dengan pembiasaan dan pelatihan.
3) Pendidikan dengan pengajaran atau nasihat.

4) Pendidikan dengan pengawasan atau perhatian.
5) Pendidikan dengan ganjaran atau hukuman.*

Menurut Abd Al-Fattah Abu Ghuddah terdapat beberapa
metode pembelajaran yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW
diantaranya:

1) Metode keteladanan dan akhlak mulia.

Diantara beberapa metode penting, agung dan nyata yang
digunakan oleh Rasulullah dalam proses pengajaran yaitu dengan
teladan dan akhlak (budi pekerti) yang baik. Beliau adalah orang
yang pertama dalam melakukan sesuatu sebelum menyuruh orang
lain (muridnya) melakukan sesuatu. Sehingga orang lain pun akan
dapat melakukan serta mengikuti sebagaimana yang mereka lihat
dari beliau. Akhlak beliau adalah Alquran dan Allah
menjadikannya sebagai teladan bagi hamba-hamba-Nya.” Allah

berfirman dalam Alquran surat al-Akzab ayat 21:

19 Arifuddin Arif, Pengantar., hal.112-113.
“Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah S.A.W, (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogyakarta, 2005), hal. 59.
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Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang

banyak mengingat Allah.?! (QS. al-Ahzab: 21)

Pengaruh metode pengajaran dengan memberikan contoh
perbuatan (teladan) akan lebih kuat bersemayam di dalam hati dan
memudahkan ingatan serta pemahaman.?

2) Metode bertahap

Di Dalam proses pengajaran, Rasulullah senantiasa
memperhatikan proses pembelajaran pada peserta didik. Beliau
mengengajarkan hal-hal yang penting sedikit-demi sedikit atau
bertahap sehingga semua materi yang beliau ajarkan dapat
diterima dipahami oleh peserta didik.?

3) Metode pengajaran dengan memperhatikan situasi dan kondisi
peserta didik.

Dalam memberikan pengajaran kepada para sahabat,
Rasulullah senantiasa memperhatikan waktu dna kondisi mereka.
Hal ini dilakukan agar mereka tidak bosan. Beliau juga senantiasa

berusaha untuk menjaga tujuan dan keseimbangan dalam proses

pembelajaran.?*

2l Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta:
Sahifa, 2014). hal. 420.

22 Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi., hal. 59.

% Ibid., hal. 70.

* Ibid., hal. 73.
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4) Metode pengajaran secara selektif dan disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik.

Dalam  proses  pengajaran  Rasulullah  sangat
memperhatikan kondisi kemampuan yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik. Beliau selalu memberikan pengajaran sesuai
dengan kadar pemahaman serta kedudukan mereka, dan menjaga
perasaan yakni menghargai para pelajar pemula. Beliau tidak
mengajarkan kepada para pelajar pemula dengan suatu hal yang
beliau ajarkan kepada pelajar senior. Beliau juga pandai
menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan yang dikehendaki dan
sesuai dengan keadaan orang yang bertanya.?

5) Metode pengajaran secara interaktif (dialog/tanya jawab).

Metode pengajaran secara interaktif yaitu berupa dialog
atau tanya jawab ditempuh oleh Rasulullah dalam rangka
memberi kesan perhatian kepada peserta didik, sekaligus agar
memberikan dorongan atas jiwa dan akal mereka untuk dapat
menjelaskan apa yang telah mereka ketahui.?

6) Metode pengajaran melalui bentuk pertanyaan (berpikir
logis/rasional)

Metode ini biasanya beliau tempuh dalam rangka

menyadarkan atau memberi pemahaman kepada seseorang tentang

% |bid., hal. 76.
2 |bid., hal. 88.

21



suatu kebenaran yang mudah diungkap melaui cara berpikir
logis.?’

7) Metode pengajaran dengan memberikan pertanyaan demi
menyelami kecerdasan dan pemahaman peserta didik.

8) Metode pengajaran dengan membawa atau memperlihatkan
sesuatu (alat peraga).

Dalam metode ini, cara yang Rasulullah lakukan adalah
dengan menunjukkan atau memperlihatkan sesuatu yang menjadi
objek pembahasan ke hadapan orang yang tengah belajar.
Sehingga, dalam hal ini beliau memadukan dua pendekatan
sekaligus, yaitu pendekatan verbal (uraian lisan) dan pendekatan
dengan menggunakan alat peraga.?

9) Metode pengajaran dengan menawarkan peserta didik agar
mengajukan pertanyaan.

10) Metode pengajaran dengan mengulang-ulang penjelasan untuk
memperkuat materi yang disampaikan.

Rasulullah tidak jarang mengulangi perkataannya
sebanyak tiga kali. Hal tersebut beliau lakukan untuk memperkuat
bobot materi yang disampaikan, serta agar mengingatkan orang
yang diajak bicara yakni peserta didik mengenai pentingnya

materi yang disampaikan tersebut.?

2 |bid., hal. 93.
28 |bid., hal.119.
29 Ibid., hal. 159-160.
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11) Metode pengajaran dengan memberikan nasihat dan peringatan.
Metode pengajaran beliau yang sangat penting adalah
dengan memberikan nasihat dan peringatan. Hal ini sebagaimana
firman Allah dalam Alquran surat az —Zariyat ayat 55 dan surat
al-Gasyiyah ayat 21:
ol 5 R 56 85
Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin.®
(QS. az —Zariyat: 55)

i ediig) 85

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau

(Muhammad) hanyalah pemberi peringatan.®* (QS. al-

Gasyiyah: 21)

12) Metode pengajaran dengan memberikan dorongan (motivasi)
dan menakut-nakutin (memberikan peringatan).

13) Metode pengajaran dengan menceritakan kisah dan berita-berita
masa lalu.

Rasulullah sering kali memberikan pelajaran kepada para
sahabat beliau dengan cara berkisah tentang kehidupan dan
kejadian-kejadian dimasa lalu. Metode yang demikian itu
dianggap akan lebih membekas dalam jiwa peserta didik, serta
lebih menarik perhatian atau konsentrasi mereka. Allah sendiri

sesungguhnya telah mengenalkan model pengajaran semacam ini

kepada Rasulullah saw,*? sebagaimana firman-Nya:

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan., hal.523.
%! Ibid., hal. 592.
%2 Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi., hal. 182.
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Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu

(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan

hatimu; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu

(segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang

yang beriman.*® (QS. Hud: 120).

14) Metode pengajaran dengan kepribadian yang luhur.

Rasulullah sebagai pengajar manusia (guru), telah diberi
tugas untuk menyampaikan syari’at Allah kepada manusia dengan
segenap penampilan, kondisi batin, keadaan, perkataan, dan
semua perilaku. Kepribadian yang mulia serta integrated inilah
yang juga dianggap sebagai metode penting dalam pengajaran
beliau kepada peserta didik sehingga merekapun dapat bersikap
sebagaimana yang beliau contohkan.*

Oleh karenanya, sifat penting yang harus dimiliki seorang
guru yang baik adalah hendaknya memiliki berbagai kelebihan
yang saling menyempurnakan baik dari segi akal (kecerdasan),
keutamaan, ilmu pengetahuan, kebijaksanaan, penampilan,
keindahan, kepandaian, kecakapan berbicara dan lain
sebagainya.*”

Sungguh, perilaku semua itu telah ada dalam diri

Rasulullah. Kepribadian beliau yang mulia ini telah mendapat

¥ Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan., hal. 235.
 Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi., hal. 203.
% Ibid., hal. 203-204.
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pujian dari Allah melalui firman-Nya di dalam Alquran surat al-

Qalam ayat 4 sebagai berikut:

e e g3 8
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang luhur.* (QS. al-Qalam: 4)

Maka tidaklah mengherankan apabila kepribadian beliau
dianggap sebagai salah satu metode pengajaran yang paling
penting, dan dapat diterima oleh umat manusia mana pun di

dunia.*’

2. Figih Wanita
a. Pengertian Figih Wanita

Figih menurut bahasa berarti “tahu dan paham”. Sedangkan
menurut istilah, ialah “ilmu syariat”. Orang yang mengetahui ilmu
figih disebut Fagih. Para fugaha atau jumuhur mutaakhirin

mentra’ifkan figih dengan : “ilmu yang menerangkan hukum Syara’

yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang tafshil”.*

“Di dalam kitab Durrul Mukhtar diterangkan, bahawa Figh
mempunyai dua makna: makna ahli ushul dan makna ahli
figh. Makna ahli ushul, ialah: ”Ilmu yang menerangkan
hukum-hukum syara’ yang bersifat far’iyah (cabang), yang
dihasilkan dari dalil-dalilnya yang tafshili  (khusus,
terperinci).” Tegasnya, figh menurut ahli ushul, ialah:
mengetahui hukum dari dalilnya. Makna ahli figh (fugaha),
jalah: “Mengetahui (menghafal) hukum furu, baik bersama-
sama dengan dalilnya atau tidak”. Jelasnya, figh menurut
fugaha, ialah mengetahui hukum-hukumnya syara’ yang

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan., hal. 564.

3" Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi., hal. 204.

% M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh, (Jakata: PT Bulan Bintang, 1991), hal.
17.
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menjadi sifat bagi perbuatan para hamba (mukallaf), yaitu:
wajib, sunnat, haram, makruh dan mubah.”%®

Di dalam Alquran tidak kurang dari 19 ayat yang berkaitan
dengan kata figih dan semuanya dalam bentuk kata kerja, seperti

terdapat dalam surat at-Taubah ayat 122.%
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“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (kemedan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan diantara mereka tidak pergi untuk mempedalam
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka
dapat menjaga dirinya.”*! (QS. at-Taubah:122)

Di dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
disebutkan:

“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang

baik di sisi-Nya niscaya diberikan kepadanya pemahaman

(yang mendalam) dalam pengetahuan agama”.*?

Dari ayat dan hadits tersebut, dapat ditarik pengertian bahwa
figih itu berarti mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-
ajaran agama secara keseluruhan. Jadi, pengertian figih dalam arti
yang luas sama dengan pengertian syari’ah dalam arti yang sangat
luas. Inilah pengertian figih pada abad pertama Islam atau pada masa

sahabat.*®

% Ipid.

, hal. 18-19.

“ H. A. Djazuli, llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,
(Jakata: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 4.

*! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan., hal. 206.

*2H. A. Djazuli, llmu., hal. 4.

“ Ibid.
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Al-Jurjani mengemukakan bahwa figih menurut bahasa
berarti paham terhadap seseorang pembicara. Sedangkan menurut
istilah yaitu mengetahui hukum-hukum syara yang amaliah
(mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang
terperinci. Figih adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran serta
ijtinad (penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan. Oleh
karena itu, Allah tidak bisa disebut sebagai “Faqih” (ahli dalam
figih), karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang tidak jelas.**

Seperti halnya dalam ilmu-ilmu yang lain, dalam disiplin
ilmu figih-pun, Fugaha sering berbeda dalam menakrifkan atau
mendefinisikan ilmu figih. Disamping definisi dari al-Jurjani diatas.
Seperti diketahui al-Jurjani menganut mazhab Hanafi masih ada
definisi lain dari mazhab Hanafi, dimana figih diartikan dengan ilmu
yang menerangkan segala hak dan kewajiban. Definisi tersebut
menunjukkan definisi figih dalam arti yang sangat luas, termasuk di
dalamnya mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan akidah
yang dikalangan mashab Hanafi disebut dengan Figh Akbar.*

Figih menurut Fugaha vyaitu mengetahui hukum-hukum
syara’ yang menjadi sifat bagi perbuatan para mukallaf yaitu wajib,

sunat, haram, makruh, dan mubah.*®

“ Ibid., hal. 5.

“* Ibid., hal. 5-6.

% Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurohman SW., Pengantar Ilmu Figh-Ushul Figh,
(Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1986), hal. 41.
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Sedangkan pengertian wanita dalam Kamus Bahasa
Indonesia (KBI) diartikan sebagai perempuan dewasa.*’

Sehingga dapat disimpulkan yang dimaksud dengan figih
wanita dalam penelitian ini yaitu ilmu syariat yang menerangkan
mengenai hak dan kewajiban, serta menerangkan mengenai hukum-
hukum syara’ (wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah) bagi para

wanita.

b. Pembagian Bidang Figih
Cakupan figih begitu sangat luas karena disiplin ilmu ini

mengkaji hukum semua perbuatan manusia dalam segala aspek. Para

ulama telah membagi hukum-hukum figih dalam beberapa bidang

diantaranya:

a. Hukum-hukum yang berhubungan dengan ibadah mahdah (ibadah
murni dan khusus), seperti bersuci, shalat, puasa, zakat, dan haji.
figih yang mempelajari bidang ini sering disebut fighul ibadah.

b. hukum-hukum seputar hubungan antar manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan mereka dan hak serta kewajiban masing-
masing, seperti jual beli, perserikatan dagang, dan sewa menyewa.
Bidang ini dipelajari dalam fighul mu 'amalah.

¢. Hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah keluarga yaitu
al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, seperti nikah, talak, rujuk, iddah, dan

nafkah.

*" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus., hal. 1808.
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d. Hukum-hukum yang berkaitan dengan tindak pidana (jinayah atau
jarimah), seperti zina, pembunuhan, pencurian, perampokan.

e. Hukum-hukum vyang disebut al-AZkam as-Sulzaniyyah atau
siyasah syar’iyyah yaitu yang berhubungan dengan pemerintahan
serta hubungan antarnegara, baik dalam keadaan damai maupun
perang. Ini disebut al-ahkam ad-dauliyyah.

f. Hukum-hukum yang berhubungan dengan tata karma dan sopan

santun disebut al-adab.*®

c. Kegunaan Mempelajari Figih

Kegunaan mempelajari figih, dapat dirumuskan sebagali
berikut:

a. Berguna dalam memberi pemahaman tentang berbagai aturan
secara mendalam.

b. Dengan mempelajari figih maka kita akan mengetahui aturan-
aturan secara rinci mengenai kewajiban dan tanggung jawab
manusia terhadap Tuhannya, hak dan kewajiban dalam rumah
tangga dan masyarakat. Kita akan tahu cara-cara bersuci, shalat,
zakat, puasa, dan lain sebagainya.

c. Berguna sebagai patokan untuk bersikap dalam menjalani hidup

dan kehidupan.

*8 Indi Aunullah, Ensiklopedi Figih untuk Remaja (Jilid 1), (Yogyakarta: Insan Madani,
2008), hal. 86.
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d. Dengan mempelajari figih, kita akan mengetahui mana perbuatan-
perbuatan yang wajib, sunat, mubah, makruh, dan haram.
Kemudian, dengan mengetahui dan memahami figih kita berusaha
untuk bersikap dan bertingkah laku menuju kepada yang diridai
Allah Swt, karena tujuan akhir figih adalah untuk mencapai

keridhoan Allah dengan melaksanakan syariat-Nya.*

d. Pembahasan Materi Figih Wanita

Berbicara mengenai materi atau pembahasan figih wanita,
akan sangat luas dan banyak sekali jika dipaparkan pada pembahasan
ini. Untuk itu point-point tema besar terkait materi figih wanita di
tingkat Madrasah Tsanawiyah, salah satunya dapat merujuk pada
bahan ajar buku siswa Madrasah Tsanawiyah yaitu buku figih siswi
yang diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan Madrasah. Pemilihan
rujukan tersebut didasarkan karena kurikulum yang telah disusun
tentu menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan siswi pada
usianya. Dalam hal ini, pembahasan materi yang telah dijelaskan
pada kegiatan belajar mengajar di kelas tersebut dapat diperluas dan
dikembangkan kembali pada pendalaman kajian figih wanita.

Berikut beberapa materi yang terdapat pada buku ajar figih
kelas VII membahas materi tentang taharah, shalat, shalat

berjama’ah, dzikir dan doa, shalat jum’at, shalat jama’ qashar, dan

*H. A. Djazuli, llmu., hal. 31-32.
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shalat sunat muagad dan gairu muakad.® Pada kelas V111 membahas
mengenai akikah dan kaifiyah penyembelihan binatang, muamalah
girad dan riba, ta’awun dalam Islam, pinjam meminjam, utang,
gadai, upah, ta’ziyah, pengurusan jenazah, dan waris.”* Sedangkan
pada kelas IX mebahas mengenai sujud syukur, sujud tilawah, puasa,
zakat, shadagah, hibah, hadiah, haji, umrah, serta makanan dan

minuman yang halal.

Demikian materi figih yang dapat diperluas
kembali pada pendalaman kajian figih wanita. Namun, tidak
menutup kemungkinan terdapat materi-materi dari rujukan buku lain
yang dapat diberikan kepada siswi sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangannya.
Menurut Dr. Yusuf Qaradhawi pembahasan mengenai figih
wanita diantaranya membahas mengenai:
1) Wanita Sebagai Seorang Manusia
Pada pembahasan ini dijelaskan mengenai bagaimana
kedudukan wanita sebelum datangnya Islam, bagaimana Islam
merubah paradigma terhadap kaum wanita, aturan untuk

memuliakan wanita, serta membahas mengenai dalil yang

menunjukkan bahwa posisi antara wanita dan laki-laki itu sama

% Kementrian Agama, Buku Siswa Figih Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah: Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Agama, 2014), Daftar isi.

*! Kementrian Agama, Buku Siswi Figh Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah: Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal
pendidikan islam, kementrian Agama Republik Indonesia, 2015), Daftar isi.

2 Kementrian Agama, Buku Siswi Figh Kelas IX Madrasah Tsanawiyah: Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal
pendidikan islam, kementrian Agama Republik Indonesia, 2016), Daftar isi.
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dihadapan Allah Swt. Berikut beberapa dalil yang menerangkan

bahwa posisi antara wanita dan pria sama:

a) Kesamaan pada tingkat kemasyarakatan dan tanggung jawab
beragama (QS. at-Taubah: 71).

b) Dalam kisah Nabi Adam, Allah memberi Adam dan Hawa
perintah yang sama (QS. al-Bagarah: 35).

c) Mengenai pernyataan tentang persamaan dalam hal siksa,
pahala serta persyaratan masuk surga (QS. al-Bagarah: 141,
QS. Ali 'Imran: 195, QS. an-Na#l: 97).

d) Dalam Islam wanita tidak dikeluarkan dari kegiatan sosial (QS.

at-Taubah : 71).%

2) Meluruskan Kesalahpahaman Menyamakan Perbedaan

Pada pembahasan ini dijelaskan mengenai perbedaan antara
wanita dan laki-laki dalam pembagian warisan, membahas
mengenai jumlah diat (uang tebusan) bagi pembunuh seorang
wanita, perwalian, serta menjelaskan bagaimana posisi seorang

wanita dalam pengadilan dan politik.>*

3) Wanita dan Kefeminimannya

Pada pembahasan ini dijelaskan mengenai perhatian Islam
terhadap wanita sebagai berikut :
a) Islam terus menerus menjaga kelembutan dan kecantikan

wanita.

>3 yusuf Qaradhawi, Figih Wanita, (Bandung: Penerbit Jabal, 2006), hal . 15-18.
* Ibid., hal. 19-31.
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b) Mengingat bahwa wanita itu lemah, Islam mewajibkan laki-
laki untuk menafkahinya, agar wanita tetap bisa hidup dan
memenuhi kebutuhannya.

c) Islam melindungi moral dan kesusilaan wanita, menjaga nama
baik dan martabatnya dan mempertahankan kesucian dari
fitrahnya. Dengan demikian Islam membuat aturan wajib bagi
wanita antara lain: menahan pandangan dan memelihara
kesucian sebagaimana diterangkan dalam surat an-Nar: 31,
menjaga kesopanan dan tidak memakai pakaian yang
menampakkan aurat serta perhiasan, memelihara ketenangan
dalam gaya berjalan dan cara berbicara sebagaimana
diterangkan dalam surat an-Niir: 31 dan al-Ahzab: 32.%

4) Pergaulan Pria dan Wanita

Pada materi ini membahas mengenai pergaulan antara pria
dengan wanita yang diperbolehkan dalam agama, kemudian
membahas mengenai dampak negatif dari pergaulan bebas
diantaranya kerusakan moral, pertumbuhan pesat dalam jumlah
anak-anak diluar nikah, menyebabkan para pemuda untuk
beganti-ganti pasangan dan enggan untuk menikah, tingkat
peceraian tinggi serta kehancuran keluarga, dan menyebarnya

penyakit mematikan.*®

% Ibid., hal. 35-37.
% Ibid., hal. 51-54.

33



5) Wanita sebagai Seorang Ibu, Anak, Istri, dan sebagai Anggota
Masyarakat
Pada pembahasan ini menerangkan tentang kedudukan
wanita sebagai seorang ibu dalam Islam, dan bagaimana sosok
seorang ibu yang diabadikan dalam Alquran agar dapat dicontoh
dan diteladani oleh para muslimah. Selain itu, wanita sebagai
anak dalam Islam dipandang bahwa anak wanita memiliki
pengaruh-pengaruh yang luar biasa sebagaimana contoh yang
baik dalam keteladanan Maryam binti Imran.>’ Wanita sebagai
seorang istri dalam Islam memiliki derajat yang mulia yaitu
dengan mempertimbangkan tugas rumah tangganya sebagai
jihad, dibahas juga mengenai hak dan kewajiban seorang istri.*®
Sedangkan pembahasan wanita sebagai anggota masyarakat
menjelaskan bagaimana pengaruh buruk ketika seorang wanita
terlibat dalam pekerjaan lelaki tanpa ada batasan, kapan wanita
diperbolehkan bekerja dan lain sebagainnya.>®
6) Prioritas Mendahulukan Hal yang Harus Didahulukan
Pada pembahasan ini dijelaskan mengenai prioritas yang
harus didahulukan, diantaranya mendahulukan kualitas daripada
kuantitas, memperioritaskan persoalan ringan dan mudah atas
persoalan sulit, amalan yang kontinyu daripada amalan yang

terputus-putus, amalan yang luas daripada perbuatan yang kurang

57 Ibid., hal. 64.
%8 Ibid., hal. 76-79.
% Ibid., hal. 124-125.
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bermanfaat, prioritas ilmu atas amal, prioritas terhadap amal yang
lebih lama manfaatnya, memperbaiki diri sebelum memperbaiki
sistem, prioritas amalan hati daripada amalan badan, fardhu ain
daripada fardhu kifayah, prioritas fardhu daripada sunnah dan
nawafil, prioritas hak hamba daripada hak Allah semata-mata,
dan memperioritaskan maksud dan tujuan daripada penampilan
luar.®®
7) Manajemen Taubat

Pada pembahasan ini menjelaskan mengenai perintah untuk
melaksanakan taubat nasuha, yaitu taubat yang bersih dan benar,
sebagaimana yang tertera dalam surat at-Takrim: 8. Yang mana
taubat tersebut wajib bagi seluruh manusia dalam kondisi apapun
dan secara terus menerus.

Serta membahas mengenai kedudukan orang yang tidak
bertaubat sebagai berikut : pertama, orang yang tidak bertaubat
adalah orang yang dzalim (QS. al-hujurat: 11 dan Yasuf: 23).
Kedua, tidak dicintai Allah (QS. Ali 'Imran: 57). Ketiga, tidak
mendapat petunjuk dari Allah (QS. al-Ma'idah: 51). Keempat,
tidak akan selamat dari api neraka (QS. Maryam: 71-72).%*

8) Bila Kenyataan Tak Sesuai dengan Harapan (Sabar dan Tawakal)

Pada pembahasan ini dipaparkan mengenai kesabaran

sebagai prasyarat untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan

% Ibid., hal. 141-227.
®1 Ibid., hal. 242-243.
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akhirat, keutamaan-keutamaan sikap sabar, dan bagaimana
Alguran memberi petunjuk mengenai hal yang dapat
meningkatkan kesabaran.®

Selain itu membahas mengenai kebutuhan seorang muslim

akan sifat tawakal, fadhilah tawakal yang terdapat dalam Alquran
surat Hiid: 123 dan at-Taubah: 51, fadhilah tawakal dalam hadits,
menjelaskan tentang hakikat tawakal, bagaimana contoh para
nabi yang bersikap tawakal, dan mengenai buah tawakal kepada
Allah.%

Kemudian pembahasan mengenai figih wanita menurut
Syaikh Dr. Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, dalam
bukunya Tanbihat ‘ala Ahkami Takhtassu bi al-Mu 'minaat
(Sentuhan Nilai Kefigihan untuk Wanita Beriman) diantaranya:

1) Pembahasan Umum
Pembahasan secara umum disini menjelaskan mengenai
bagaimana kedudukan wanita pada masa sebelum datangnya
Islam dan setelah datangnya Islam, kemudian bagaimana para
musuh Islam menghendaki untuk merampas kemuliaan wanita

serta melucuti hak-haknya, dan dalam pembahasan ini

%2 |pid., hal. 285-305.
%3 Ibid., hal. 307-320.
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sebenarnya Islam tidak menentang wanita bekerja di luar
rumahnya asalkan terikat dengan ketentuan-ketentuan syariat.>*
2) Mempercantik Tubuh

Pembahasan mengenai mempercantik tubuh diantaranya
bahwa hakikatnya seorang wanita mengamalkan dan memelihara
khishal al-fitrah (karakteristik fitrah), yaitu memotong kuku dan
memelihara kebersihan tubuhnya. Dalam pembahasan ini juga
diterangkan tentang hal-hal yang harus dilakukan mengenai
rambut kepala, dan larangan untuk menghilangkan sebagian atau
seluruh alis. Selain itu dijelaskan pula mengenai hukum
mengkikir sela-sela gigi untuk kecantikan, hukum tato, mewarnai
kulit dengan serbuk daun pacar, menyemir rambut, dan
membahas mengenai hukum mengenakan emas bagi wanita.®®

3) Haid, istizadah dan Nifas

Pada pembahasan ini menerangkan mengenai definisi haid,
usia haid, tentang mengenali ketuntasan haidnya melalui dua
tanda yakni keluarnya cairan putih yang keluar beriringan setelah
darah haid dan melalui kentuntasan yaitu dengan cara
memasukkan kain atau kapas pada vagina, dan melakukan mandi
wajib setelah tuntas (tatacara mandi). Kemudian pada

pembahasan istizadah menerangkan tentang hukum-hukum yang

% Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Sentuhan Nilai Kefigihan untuk Wanita
Beriman (Tanbiihaat ‘alaa Ahkaami Takhtashshu bi al-Mu’'minaat), (Jakarta: Kantor Atase Agama
Kedutaan Besar Saudi Arabia, 2003), hal. 4-13.

® Ibid., hal. 14-27.
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berkaitan ketika istizadah, dan menerangkan apa yang harus
dilakukan oleh wanita yang mengalami istizadah manakala
dihukumi suci. Sedangkan pada pembahasan nifas dipaparkan
mengenai masa nifas dan lain sebagainya.®®
4) Busana dan Hijab
Pada pembahasan ini memuat mengenai kriteria busana
muslimah menurut syariat yaitu salah satunya berpakaian yang
longgar, tidak ketat, menutup anggota tubuh kecuali muka dan
telapak tangan dan lain sebagainya. Serta menjelaskan makna
hijab, dalil dan manfaatnya.®’
5) Wanita dalam Shalatnya
Pembahasan ini menjelaskan mengenai shalat wanita dan
kekhususannya dibanding lelaki, serta adab wanita saat keluar
masjid untuk shalat berjama’ah seperti wanita dilarang untuk
memakai wangi-wangian ketika hendak ke masjid karena
dikhawatirkan membawa fitnah dan lain sebagainya.®®
6) Tentang masalah yang berkaitan dengan Jenazah
Pada pembahasan ini menerangkan mengenai cara
memandikan jenazah wanita, mengkafaninya, dan bagaimana
menata rambut. Serta menerangkan hukum wanita mengiringi

jenazah dan menziarahi kubur.®®

% 1bid., hal. 28-50.
%7 1bid., hal. 56-60.
% bid., hal. 67-73.
% 1bid., hal. 85-88.
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7) Puasa Wanita
Pada pembahasan ini menerangkan mengenai orang yang
wajib menjalankan puasa ramadhan, lalu uzur-uzur bagi wanita
yang membolehkannya untuk tidak berpuasa ramadhan yaitu
wanita sedang haid, nifas, istizadah, mengandung dan
menyusui.”
8) Haji dan Umrah Wanita
Pada pembahasan ini menerangkan bagaimana ketentuan
khusus bagi wanita dalam melaksanakan ibadah haji seperti perlu
adanya mahram, apa yang dilakukan wanita jika ia haid atau
nifas sedangkan ia hendak berikhram, bagaimana busana yang
dikenakan wanita saat berikhram, ukuran memotong rambut
kepala bagi wanita dalam amalan haji dan umrah, waktu
diperbolehkannya wanita meninggalkan muzdalifah menuju mina
untuk melempar jumroh dan lain sebagainya.”
9) Upaya-upaya Syar’i untuk Memelihara dan Menjaga Kemuliaan
dan Kesucian Wanita
Pada pembahasan ini menjelaskan mengenai pandangan dan
menjaga kemaluan, larangan bagi wanita bepergian kecuali
bersama seorang mahram, larangan berduaan antara wanita dan

lelaki dan lain sebagainya.”

0 Ibid., hal. 92-97.
" Ibid., hal. 100-121.
2 Ibid., hal. 162-172.
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BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan (field Research) yang
bersifat deskriptif analisis. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sementara itu Kirk dan
Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya. "

B. Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
10 Sleman yang berlokasi di Jalan Kaliurang Km 8,5 kecamatan Ngaglik,

kabupaten Sleman, Yogyakarta.

C. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini, yaitu kepala sekolah, guru pembina

pendalaman kajian figih wanita, dan siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri

36.

7 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal.
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10 Sleman. Pemilihan informan-informan tersebut ditentukan atas dasar
bahwa kepala sekolah merupakan pihak yang memimpin suatu lembaga
pendidikan, bertanggung jawab, dan paling berperan dalam sekolah.
Sehingga dalam hal ini kepala sekolah merupakan pihak yang mengetahui
gambaran secara umum dan khusus terkait berbagai kegiatan, program-
program dan lain sebagainya. Kemudian guru pembina merupakan
pelaksana yang menjalankan dan mengkoordinir pendalaman kajian figih
kewanitaan kepada siswi disetiap kelas, dan yang terakhir yaitu para siswi

yang merupakan peserta kegiatan figih kewanitaan.

. Teknik Penentuan Informan

Teknik yang digunakan untuk menentukan informan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik Purposive dan snowball. Teknik
Purposive yaitu pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu berdasarkan atas ciri-ciri yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. dengan kata lain unit sampel yang dihubungi sesuai
dengan Kkriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan
penelitian.” Alasan penggunaan teknik Purposive ini didasarkan bahwa
informan tersebut merupakan orang yang dianggap tahu mengenai

informasi yang akan diteliti, sehingga akan memudahkan peneliti untuk

™ Ibid., hal. 128.
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menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.”> Sehingga informan
yang diteliti dalam hal ini merupakan orang yang terseleksi yang memang
menguasai dan memiliki kompetensi mengenai bidang yang akan diteliti,
serta memiliki otoritas atau struktur jabatan. Dengan demikian akan
memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek yang diteliti. Teknik
purposive ini gunakan untuk menentukan sumber data atau informan yakni
kepala sekolah, guru pembina, dan siswi. Selain itu peneliti menggunakan
teknik snowball yakni pemilihan informan yang dilakukan mula-mula
jumlahnya sedikit atau kecil kemudian membesar. Pada penelitian ini,
peneliti menanyakan atau meminta saran kepada kepala sekolah yakni
Bapak Drs. Busyroni Majid, M.Si terkait informan yang dianggap
mengetahui mengenai praktik pendalaman kajian figih wanita yakni Ibu
Ratna Fitriana, S.Ag. M.S.1 sebagai guru pembina pendalaman kajian figih
wanita di kelas 1X, dan Ibu Dra. Hj. Mardiah sebagai guru pembina
pendalaman kajian figih wanita di kelas IX. Kemudian peneliti
menanyakan dari kedua guru pembina tersebut terkait siswi yang dapat di
jadikan informan yakni Naili Rahmasari siswi Kelas VI1II B dan Bela Putri

Andini siswi Kelas I X A.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumen.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 300.
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a. Teknik observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Teknik
pengumpulan data ini digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan.”” Teknik observasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan observasi berperan
serta (Participant observation) yaitu pengamat menjadi anggota penuh
dari kelompok yang diamatinya’®. Pengamat dalam observasi partisipan
ini yaitu mengumpulkan data dengan langsung hidup besama
merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamat.
Dengan demikian, pengamat betul-betul menyelami kehidupan objek
pengamatan,”” dan dapat memperoleh informasi apa saja yang
dibutuhkan, temasuk yang dirahasiakan sekalipun.®® Selain itu data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat mana dari setiap perilaku mana yang nampak.!

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi atau pengamatan
secara langsung dengan mengikuti kegiatan kajian figih wanita untuk
mengetahui bagaimana implementasi pendalaman kajian figih wanita

tersebut di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman. Kemudian peneliti

® Margono, Metodologi., hal. 158-159.

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenanda Media Group, 2009), hal. 115.

"8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal.105.

" Burhan Bungin, Penelitian., hal. 116.

8 Basrowi dan Suwandi, Memahami., hal. 105.

& Sugiyono, Metode., hal. 204.
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melakukan observasi terkait bagaimana konten pada pendalaman kajian
figih wanita dan mengamati terkait faktor pendukung dan penghambat
pada pendalaman kajian figih wanita tersebut.

b. Teknik interview (Wawancara)

Teknik interview merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.®? Teknik
interview ini digunakan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,
dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.

1. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam prakteknya,
pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertayaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah

disiapkan.

8 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1984), hal. 83.
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2. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.®®

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah dan

guru pembina kegiatan figih wanita. Peneliti mewawancarai informan
tersebut untuk dimintai informasi terkait bagaimana implementasi dan
konten pendalaman kajian figih wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri
10 Sleman, serta apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung
pada pendalaman kajian fiqih wanita tersebut. Selain itu, untuk
memperdalam dan menambah informasi terkait apa saja faktor
penghambat dan pendukung dalam pendalaman kajian figih wanita,
maka peneliti menggunakan informan dari beberapa siswi. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara
tidak terstruktur dengan tujuan agar peneliti mendapatkan informasi
secara mendalam.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrument Penelitian

NO PERTANYAAN FOKUS ASPEK YANG
PENELITIAN KAJIAN DITELITI
Bagaimana Pelaksanaan | a. Latar belakang
1 | implementasi pendalaman pendalaman kajian
pendalaman kajian figh | kajian figh figih wanita

& Sugiyono, Metode., hal. 137-140.
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wanita di  Madrasah | wanita b. Tujuan
Tsanawiyah Negeri 10 diadakannya
Sleman? pendalaman kajian
figih wanita
c. Metode yang
digunakan dalam
pendalaman kajian
fiqih wanita
a. Tema-tema  apa
. saja yang
Apa saa . kor_1te_=n Konten disampaikan
pendalaman kajian figih
. . pendalaman dalam pendalaman
wanita di Madrasah . . N .
. . kajian figih kajian figih wanita
Tsanawiyah Negeri 10 i .
wanita b. Sumber rujukan
Sleman? )
atau buku rujukan
yang digunakan
. Faktor a. Faktor
Faktor apa saja Yyang penghambat dalam
penghambat
menghambat dan dan pelaksanaan
mendukung pada pendalaman kajian
.. ... | pendukung .. .
pendalaman kajian figih ada figih wanita
wanita di Madrasah P b. Faktor pendukung
. . pendalaman
Tsanawiyah Negeri 10 . . pelaksanaan
kajian figih .
Sleman ? . pendalaman kajian
wanita . .
figih wanita

c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu merupakan cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga
buku-buku tentang pendapat teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-
lain.®* Teknik dokumen

ini digunakan sebagai pendukung dan

pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan teknik wawancara.

8 Margono, Metodologi., hal. 181.
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Dalam penelitian ini, dokumen dapat diambil pada saat proses
kegiatan berlangsung berupa arsip-arsip atau modul mengenai materi
pendalaman kajian figih wanita yang telah disampaikan dan yang akan
disampaikan, data siswi yang mengikuti kegiatan figih wanita tersebut

dan dokumen lain yang dapat mendukung dalam penelitian ini.

F. Keabsahan Data

Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal),
uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas
eksternal/generalisasi), dan uji komfirmabilitas (obyektivitas). Namun
yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi

dengan teman sejawat, membercheck, dan analisis kasus negatif.®®
Dalam penelitian ini, keabsahan data yang digunakan vyaitu
menggunakan triangulasi dengan sumber, yaitu dengan membercek derajat
kepercayaan data yang dihasilkan dari hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, dan dari hasil wawancara dengan isi dari dokumen seperti
bahan materi, silabus, kurikulum dan lain sebagainya pada kegiatan figih
wanita. Triangulasi menurut Lexy J. Melong merupakan teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

8 Sugiyono, Metode., hal. 249.
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data itu.®® Sedangkan yang dimaksud dengan triangulasi dengan sumber
menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Melong berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.®’

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumen, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. Sugiyono mengutip pendapat Miles and Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-
langkah analisis tersebut dijelaskan sebagai berikut :
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan

8 Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 330.

& Ibid.

8 Sugiyono, Metode., hal. 244.
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti
dalam melakukan reduksi data.*’

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. dalam hal
ini Sugiyono mengutip pendapat Miles and Huberman (1984)
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative text”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.*

. Drawing/Verivication (Penarikan kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

% Ibid., hal. 247.
% Sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 93.
°L Sugiyono, Metode., hal. 249.
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Sugiyono mengutip pendapat Miles and Huberman bahwa langkah
ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih Dbersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian di lapangan.®*

% Ipid., hal. 253.
% Sugiyono, Memahami., hal. 99.
° 1bid.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah

Nama lengkap Madrasah pada penelitian ini yakni Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman. Alamat madrasah berada di Jalan
Kaliurang Km 8,5 dusun Dayu Sinduharjo, kecamatan Ngaglik,
kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.”

Secara geografis batas-batas wilayah Madrasah ini yaitu sebelah
utara berbatasan dengan perumakan dayu, selatan dibatasi oleh dusun
Prujakan desa Sinduharjo, sebelah barat dibatasi dusun Jaban dan

sebelah timur dibatasi dusun Dayu.*®

2. Sejarah Singkat Sekolah
Madrasah MTs Negeri 10 Sleman semula berkedudukan di
daerah Babadan Baru Jalan Kaliurang Km 7, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman. Kemudian Madrasah ini menjadi Negeri tanggal 25
Oktober 1993. Pada tanggal 1 April 1995 Madrasah ini pindah ke
wilayah Kecamatan Ngaglik. Untuk tahun 2016 s/d sekarang madrasah

dipimpin oleh Bapak Drs.H Busyroni Majid, M.Si.*’

% Dokumen identitas MTs Negeri 10 Sleman, 31 Maret 2018.
% Dokumen letak geografis MTs Negeri 10 Sleman, 31 Maret 2018.
97 .

Ibid.
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3. Visi dan Misi
Setiap lembaga pendidikan sudah tentu memiliki visi dan misi
yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran. Adapun visi dan misi
MTs Negeri 10 Sleman yaitu:
a. Visi
Terwujudnya Madrasah Unggulan Berwawasan Lingkungan
Berdasarkan Nilai Qur’ani.
b. Misi
1) Meningkatkan ketagwaan serta terbentuknya jiwa dan perilaku
Islami.
2) Meningkatkan daya saing input siswa ke MTs Negeri 10 Sleman.
3) Mewujudkan output peserta didik dengan nilai yang tinggi
dibidang akademis dan non akademis.
4) Mewujudkan kedisiplinan seluruh komponen madrasah.
5) Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, sehat dan
nyaman.
6) Mengintensifkan pelatih pendidik dan tenaga kependidikan dalam
bentuk seminar, workshop dan MGMP.
7) Meningkatkan kerjasama antar instansi terkait.
8) Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai.

9) Mewujudkan iklim madrasah yang agamis.*®

% Dokumen visi dan misi MTs Negeri 10 Sleman, 31 Maret 2018.
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4. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi di MTs Negeri 10 Sleman, sebagai

berikut:
KEPALA MADRASAH
Drs. H Busyroni Maijid, M.Si
v } 4
KETUA KOMITE KEPALA TATA USAHA

Ari Wibowo Henri Suryadi S.Ag
v v v v
WAKABID WAKABID WAKABID WAKABID
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPRAS
Haryanto, S.Pd Sargiyono, S.Pd Drs. H. Marsono Slamet Widada S.Pd
WALI KELAS
GURU
SISWA
KEPALA MADRASAH
Drs. H Busyroni Majid, M.Si
v
KEPALA TATA USAHA
Henri Suryadi S.Ag
v v v v
PENGELOLA PENGELOLA BAHAN PENGELOLA PENGELOLA
PERPUSTAKAAN KEPEGAWAIAN DAN PENDIDIKAN SAI
KETATALAKSANAAN Ucu Siti
Ruswitaningsih Umi Aslikah Siti Rukoyah Nurhayati,
S.Pd.1
PENGADMINISTRASI [«
Nggir Sriyono
v v v v BENDAHARA [¥
CARAKA KEBERSIHAN & PENJAGA SATPAM Zainuddin
Surip UMUM MALAM Klik
1.Prihono M Aris Hafid Triyono
2.R. Widodo M
Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi MTs Negeri 10 Sleman®

% Dokumen Struktur Oganisasi MTs Negeri 10 Sleman, 31 Maret 2018.
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5. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu alat pendukung dalam
memajukan pendidikan di sekolah. Beberapa sarana dan prasarana
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman telah dikatakan
memadai, hal tersebut terlihat seperti dengan adanya LCD proyektor
untuk memudahkan guru dalam menampilkan media pembelajaran
audio visual berupa tayangan vidio, ataupun penayangan materi dengan
slide power point, serta berbagai sarana dan prasarana lainnya.
6. Keadaan Guru
Berkaitan dengan kegiatan pendalaman kajian figih wanita,
pengajar atau pembina dalam kegiatan tersebut diampu oleh guru
perempuan. Meskipun sebagian guru perempuan tidak menempuh
jenjang strata yang berkaitan dengan ilmu agama khususnya figih, akan
tetapi para guru telah memiliki bekal pengetahuan figih wanita baik

melalui jalur pendidikan informal maupun nonformal.

7. Keadaan Siswa
Pada kegiatan pendalaman kajian figih wanita ini diikuti oleh
seluruh peserta didik perempuan yakni sebanyak 198 siswi. Dengan
jumlah peserta kelas VI1I 76 siswi, kelas V111 58 siswi dan kelas IX 64
siswi. Untuk kegiatan pendalaman kajian figih wanita ini, para siswi
yang mengikuti dibagi menjadi tiga kelas untuk kelas VII dan 1X, dan

dua kelas untuk kelas VIII.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Praktik Pendalaman Kajian Figih Wanita di Kelas VIII dan IX
Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman.

Pendalaman kajian figih wanita yang diadakan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman dilaksanakan setiap sepekan sekali yaitu
pada hari Jum’at setelah selesai pembelajaran dikelas sampai selesai
shalat Jum’at yakni sekitar pukul 11.40-12.30. Kegiatan pendalaman
kajian figih wanita itu sendiri merupakan kegiatan tambahan yang
diadakan oleh sekolah berupa pendalaman dan penghayatan mengenai
figih wanita. Kegiatan ini telah berjalan kurang lebih selama sembilan
tahun yaitu sejak tahun 2009. Nama lain dari pendalaman kajian figih
wanita ini juga sering disebut dengan keputrian. Sehingga para peserta
didik yang ada pada pendalaman kajian figih wanita ini dikhususkan
untuk putri, dan dibimbing oleh ibu guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Dra. Hj. Mardiah
pada tanggal 20 April 2018 di depan Kelas VIII C, pembagian guru
pembina untuk pendalaman kajian figih wanita kelas 1X yaitu Ibu Nelly
Saraswati, S.Pd. mengampu kelas IX B, lbu Eva Puspa Prasiska,
S.Pd.Si kelas IX C, dan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1. kelas IX D.
Untuk kelas IX A siswi dibagi menjadi tiga bagian sesuai urutan
presensi kemudian tiga bagian tersebut mengikuti pendalaman di kelas
IX B, C, dan D. Selanjutnya untuk guru pembina kelas VIII yaitu Ibu

Dra. Hj. Mardiah yang mengampu kelas VIII A dan B, serta Ibu Epi
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Rini Susanti, S.Pd mengampu kelas VIII C dan D. Untuk kelas VII
yaitu Ibu Marfiah, S.Pd mengampu kelas VII A, Ibu Dra. Sumaryani
mengampu kelas VII B, Ibu Dra. Siti Rosyidah Kh kelas VII C dan D.
Sedangkan untuk guru tidak tetap tidak membina pendalaman kajian

figih wanita.'®

Latar belakang diadakannya pendalaman kajian figih wanita
ini karena pertama, sebagai bentuk kegiatan tambahan bagi peserta
didik perempuan agar dapat memperdalam mengenai figih wanita.
Selain itu, pembelajaran figih di dalam kelas kurang mencukupi dan
kurang memadai karena guru mata pelajaran figihnya adalah laki-laki.
Sehingga ketika para siswi bertanya mengenai figih wanita atau
permasalahan terkait wanita, para siswi tidak leluasa dan tidak bebas.
Dengan demikian maka diadakanlah kegiatan pendalaman kajian figih
wanita dengan pembina para guru perempuan diluar jam pelajaran.
Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Dra. Hj. Mardiah sebagai
berikut:

Kalau hari jum’at anak laki-laki kan jum’atan, terus untuk

perempuan apa? sehingga diisi dengan figih wanita karena

mengingat anak-anak kita kan sedang memasuki masa remaja.

Kemudian kalau pembelajaran figih wanita didalam kelas saja

itu kurang mencukupi dan kurang memadai. Selain itu tidak

bisa bebas karena guru figihnya laki-laki. Jadi agar lebih

leluasa membahas terkait keputrian maka guru figih wanitanya
harus perempuan.*®

100 Pra, Hj. Mardiah di depan Kelas V111 C, tanggal 20 April 2018.
10 Dra, Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.
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Kedua, karena agar para siswi terkondisikan ketika siswa,
guru laki-laki dan para pegawai laki-laki shalat Jum’at. Sebagaimana
hasil wawancara dengan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I berikut :

Karena memang ada program Jum’atan di sekolah jadi yang

laki-laki jum’atan, yang perempuan kalau dibiarkan rame.

Kalau dipulangkan jadi masalah. Jadi enaknya dibuat program

keputrian.'®

Ketiga, karena siswi pada jenjang sekolah menengah pertama
merupakan para siswi yang sedang mengalami masa transisi dari masa
kanak-kanak menuju masa remaja, dimana pada masa remaja ini
merupakan awal siswi menjadi seorang mukmin yang mukallaf yakni
telah memenuhi syarat baligh, berakal sehat, dan telah dibebani hukum
seperti melaksanakan yang diperintankan dan meninggalkan yang
dilarang oleh syari’at. Maka siswi perlu mengetahui berbagai macam
konsekuensi hukum atas apa yang mereka lakukan. Kemudian sekolah
dan guru juga berasumsi bahwa pendalaman figih wanita belum banyak
diberikan dirumah, meskipun sebagian para siswi juga ada yang telah
diberikan pengetahuan terkait figih wanita. Sehingga dalam hal ini,
guru memiliki kewajiban untuk memberikan pendalaman figih wanita
dengan cara menggeneralisasikan dalam bentuk kegiatan tambahan

yakni pendalaman kajian figih wanita di sekolah. Berikut hasil

wawancara dengan kepala sekolah Bapak Drs. Busyroni Majid, M.Si

102 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
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terkait latar belakang diadakannya pendalaman kajian figih wanita di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman :

Latar belakangnya, karena anak-anak kami itu anak-anak yang
sedang mengalami transisi dari masa anak-anak menuju
remaja. Pada masa ini anak-anak masuk pada pintu pertama
mukallafah, dimana sudah seharusnya mengetahui berbagai
macam konsekuensi-konsekuesi hukum yang harus mereka
ketahui. Sementara kami memahami bahwa dirumah mungkin
ya adalah sebagian anak-anak kami yang sudah diberi
informasi oleh orangtua. Tapi asumsi kami belum banyak.
Dan itu menjadi kewajiban guru untum menyampaikan
mengenai figih dan pelajaran-pelajaran keagamaan yang lain.
Sehingga kemudian Kkita generalisasikan sekalian dalam
bentuk pendalaman kajian figih wanita. Toh guru-guru sini
kan ya sedikit banyak tau mengenai figih wanita...'*

Keempat, diadakannya pendalaman kajian figih wanita selain
sebagai bentuk sinkronisasi antara kegiatan siswa yaitu shalat Jum’at.
Juga untuk mengeleminir kecemburuan diatara siswa dan siswi pulang
terlebih  dahulu. Dan pendalaman ini bukan dalam rangka
memanfaatkan waktu, akan tetapi sebagai pembelajaran betul.

Disamping itu juga disinkronisasi dengan anak-anak di pmd

pembelajaran jum’atan. Kalau putrinya diadakan pendalaman

kajian figih wanita. Sehingga tidak ada kesenjangan kok anak
laki-laki pulang lama, sedangkan anak perempuan pulang
duluan. Jadi bukan dalam rangka untuk memanfaatkan waktu

bukan. Tapi untuk pembelajaran betul. Kemudian juga agar
mengeleminir kecemburuan pulang gasik gitu.'®*

Sedangkan untuk tujuan diadakannya pendalaman kajian figih
wanita itu sendiri berdasarkan penjelasan dari Bapak Drs. Busyroni
Majid, M.Si yaitu untuk memberikan pendalaman tentang masalah
hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah pergaulan dan ibadah.

Yang kemudian hukum-hukum tersebut dikaitkan dengan masalah

193 Drs, Busyroni Majid, M.Si di ruang kepala sekolah MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 2
April 2018.
10% 1bid.
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mukallafah. Seperti apa yang boleh dilakukan oleh siswi dan yang tidak
boleh dilakukan. Berikut hasil wawancara tersebut:

Memberikan pendalaman tentang masalah hukum-hukum
yang berkaitan dengan pergaulan, masalah ibadah. Yang
dikaitkan dengan masalah mukallafah. Ya apa yang harus
n:jer%sa lakukan apa yang tidak boleh dilakukan kan disitu
ada.

Tujuan selanjutnya yakni agar para siswi lebih paham tentang
hukum syari’at [slam yang menjadi dasar pedoman hidup.

...eemm tujuan kita mengadakan pelajaran tambahan fiqih
wanita itu untuk anak-anak supaya lebih paham ya, lebih
paham tentang hukum-hukum syari’at Islam yang kita
jalankan karena itu kan juga dasar kehidupan kita. ...'*

Selain itu, tujuan pendalaman ini agar siswi dapat menerapkan
ketentuan-ketentuan yang ada dalam figih wanita.

Memberikan pendalaman materi biar anak-anak lebih tau lebih
dalam lagi tentang figih wanita. Itu kan figih merupakan ilmu
terapan jadi tidak sekedar mencari nilai. Jadi bukan hanya
pengetahuan saja tetapi juga dapat diterapkan. Kalau figih di
dalam intra kbm penekanannya kan pada pengetahuan, artinya
untuk mendapatkan nilai. Kalau figih wanita pada pendalaman
ini selain pengetahuan juga terapan, jadi misalnya anak-anak
yang ada kasus tentang masalah haid belum tau bisa tanya-
tanya. Kemudian setelah anak-anak mengetahui dapat
menerapkannya. %’

Metode yang digunakan pada kegiatan pendalaman kajian
figih wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman berdasarkan
hasil wawancara dengan Bapak Drs. Busyroni Majid, M.Si pada umumnya

yaitu “Kalau metode yang biasa digunakan pada pendalaman figih

105 .
Ibid.
106Ratna Fitriana, S.Ag.,M.S.I di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
97 Dra, Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.
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wanita ceramah. Ya mungkin visualisasi ada. Tapi karena keterbatas
waktu yang paling banter hanya 45 menit kan. Jadi lebih efektif
ceramah dan tanya jawab.”'°® Penggunaan metode ceramah dan
visualisasi melalui vidio pada pendalaman kajian figih wanita tersebut
juga dibenarkan oleh Bela Putri Andini siswi kelas IX A sebagaimana
wawancara berikut “Eee biasanya lihat video, diskusi gak ada cuman
kalo misalnya tanya jawab ada. Pernah ada juga pakai metode kisah.
Tapi yang sering ceramah.”*®
Disamping itu juga terdapat metode praktek, sebagaimana
hasil wawancara dengan guru pendamping figih wanita yaitu Ibu Dra.
Hj. Mardiah pada tanggal 22 Maret 2018 sebagai berikut : “Metodenya
praktek, seperti cara bersuci, berpakaian dipraktekan yang sesuai seperti
apa.”® Hal yang sama juga dilakukan oleh guru pembina Ibu Ratna
Fitriana, S.Ag., M.S.1 tekait metode praktek yang juga digunakan oleh
beliau saat pendalaman kajian figih wanita sebagai berikut :
Kalau kaya masalah haid dan taharah sementara masih
ceramah sambil ada praktek yang memang bisa dipraktekkan.
Jadi misalkan untuk anak putri ya, untuk ngecek haidnya
sudah selesai apa belum kan butuh sarana. Kita kan nginjen
gak bisa. Jadi pakai kapas. Caranya seperti ini meskipun
mereka langsung waaaa...waaa heboh berteriak. Saya
langsung memberikan pengertian bahwa memang seperti itu
caranya. Jadi semua perempuan wajib tahu. Prakteknya

sekedar seperti itu. Kalau kaya wudhu atau apa kan itu
biasanya sudah diberikan pada pembelajaran figih di kelas.

198 Drs. Busyroni Majid, M.Si di ruang kepala sekolah MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 2
April 2018.
109 Bela Putri Andini di depan kelas IX D, tanggal 20 April 2018.
110 .
Ibid.
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Kalau bab taharahnya itu lebih kepada menjaga kesucian
saja.'!

Penggunaan metode-metode tersebut juga terlihat ketika
peneliti melakukkan observasi pada tanggal 20 April 2018 di Kelas VIII
B. Berdasarkan hasil observasi yang diikuti oleh siswi kelas VIII A dan
B dengan guru pembina Ibu Dra. Hj. Mardiah tersebut, pelaksanaaan
pendalaman kajian figih wanita terbagi menjadi tiga bagian yakni
bagian pembukaan, inti dan penutup. Berikut proses berlangsungnya
pendalaman tersebut:
1. Pembukaan
Diawal pendalaman, guru pertama kali membuka dengan
mengucapkan salam terlebih dahulu kepada para siswi. Kemudian
guru mengulas materi yang sudah dipelajari pada minggu
sebelumnya. Pada saat mengulas materi tersebut, guru mengajak
siswi untuk menelaah lebih lanjut mengenai contoh-contoh dari
pembahasan yang telah disampaikan dengan yang diketahui siswi
pada kehidupan sehari-hari seperti mengenai tabaruj dengan suara
yaitu mendesahkan suara, tabaruj dengan perilaku yaitu berjalan
lenggak lenggok, dan tabaruj dengan berhias yaitu menggunakan
make up atau berdandan secara berlebih-lebihan dan tidak menutup

aurat dengan pakaian yang sesuai dengan syariat.

111 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
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2. Inti
Kemudian setelah mengulas materi yang telah dipelajari, guru

pembina mengkaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
disampaikan, yaitu mengenai hadis yang berkaitan dengan golongan
wanita yang masuk neraka. Pada saat kegitan pendalaman kajain
figih wanita berlangsung guru menggunakan metode ceramah dan
sering juga menggunakan metode tanya jawab secara langsung
kepada siswi. Selain itu, juga menggunakan metode nasihat yakni
terlihat ketika beliau mendapati siswi yang berpakaian tidak sesuai
lalu beliau menasehati secara langsung kemudian memberikan
contoh yang benar, dan menggunakan metode pengulangan materi
untuk memperkuat materi yang telah dipelajari.

3. Penutup

Guru pembina menutup dengan memimpin doa bersama

terlebih dahulu lalu ditutup dengan salam.*?

Dalam pelaksanaan pendalaman kajian figih wanita, guru
memberikan pengantar terlebih dahulu, lalu memancing mengenai apa
yang sedang dirasakan oleh anak-anak. Kemudian baru dilanjutkan
dengan penyampaian materi. Untuk materi terkadang guru mengulang
minggu kemarin kalau materi tersebut belum tuntas dijelaskan.'*® Hal
yang sama juga dilakukan oleh Ibu Ratna , S.Ag., M.S.I ketika

pelaksanan pendalaman kajian figih wanita. Pertama Kkali, beliau

112 Opservasi Pelaksanaan Pendalaman Kajian Figih wanita di Kelas VIII B, 20 Maret
2018.
13 Dra. Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.
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menanyakan terlebih dahulu apakah para siswi telah mengetahui
mengenai materi yang akan disampaikan. Lalu kemudian beliau
menjelaskan materi tersebut.
Kalau semisal saya tanya udah tau ini gak? tau ini gak? nanti
setelah itu saya jelaskan. Misalnya siapa yang suka berantem
sama orangtua? Kalau misalkan bab orangtua yaitu hubungan
anak dengan orangtua saya bertanya seperti itu dahulu. Kalau

siswi menjawab “lah orangtua gini gini gini”. Nah itu baru
saya terus masuk materi tentang bab orangtua.™**

Namun terkadang, pertanyaan diawal pendalaman kajian figih
wanita juga dilakukan oleh para siswi terlebih dahulu. Kemudian baru
setelah siswi bertanya maka guru menyampaikan atau menjawab
pertanyaan dari siswi tersebut. Menurut Ibu Ratna S.Ag., M.S.I siswi
yang melontarkan pertannyaan memudahkan guru untuk menyampaikan
materi, karena apa yang ditanyakan oleh siswi merupakan hal yang
menjadi kebutuhan mereka. Sehingga, jika materi pendalaman yang
dibahas merupakan hal yang dibutuhkan oleh siswa, maka para siswi
akan memperhatikan dengan seksama.

Tapi ada juga anak yang sudah tanya duluan “buk pacaran
boleh gak? oh anu ibu kalau begini...?” nah kalau anak
bertanya seperti itu saya lebih enak karena materi dapat sesuai
dengan apa yang mereka butuhkan kan. Kalau seperti itu anak
biasanya jadi lebih memperhatikan juga dibandingkan dengan
kalau saya ngomong sendiri.'*®

Dalam pelakasanan pendalaman kajian figih wanita ini, guru

tidak hanya menjelaskan dengan metode ceramah saja, akan tetapi juga

menggunakan metode audio visual dengan bantuan media pembelajaran

114 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
113 bid.
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berupa tayangan vidio yang sesuai dengan tema pada pendalaman
kajian figih wanita.
...Emmm kalau guru-guru yang lain itu kebanyakan ee sering
kali anak-anak disetelkan vidio-vidio dari youtube
kebanyakan. Tapi kalau saya ya malah jarang. Gaptek banget
sih gak cuma wegah ribet. Saya lebih sering pakai buku.
Kadang kan untuk ayatnya saya gak hafal. Kalau dibuku kan
sudah ada jadi saya tinggal menyampaikan mengulas materi
apa yang ada dalam buku.**°
Pada pendalaman kajian fiqih wanita ini tidak terdapat
evaluasi tertulis bagi siswi, karena pendalaman tersebut hanya sebagai
kegiatan tambahan saja yang berbasis pada kebutuhan siswi mengenai
figih kewanitaan. Sebagaimana penjelasan Bapak Drs. Busyroni Majid,
M.Si sebagai berikut “...kalau untuk figih wanita tidak mengarah
kepada sebuah evaluasi tertulis. Kalau evaluasinya pada kbm itu kan
berangkat dari silabus. Kalau figih wanita kan basisnya pada kebutuhan
siswanya.”"'” Tidak adanya evaluasi menurut ibu Ratna Fitriana, S.Ag.,
M.S.I dikarenakan pertama, “...pelajaran agama yang fiqih kan sudah
ada penilaiannya jadi dianggap itu materi tambahan aja keputrian itu
untuk figih wanita.”**® Kedua karena tidak ada kurikulum yang
digunakan pada pendalaman figih wanita ini, maka tidak dijadikan
sebagai penilaian khusus dan benar-benar hanya sebagai bentuk

tambahan ilmu bagi siswi. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu

Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.l sebagai berikut ““... Karena belum ada

118 1hid.

Y7 Drs, Busyroni Majid, M.Si di ruang kepala sekolah MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 2
April 2018.

118 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
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kurikulum dan tidak dijadikan penilaian khusus jadi ya betul-betul

murni untuk nambah ilmu aja.”**®

Pendalaman kajian figih wanita ini memiliki aplikasi secara
langsung yang diberikan oleh para guru. Sehingga pendalaman tidak
hanya disampaikan berupa materi dikelas saat pendalaman belangsung,
akan tetapi dipraktekkan diluar pendalaman di kelas, yaitu melalui
proses pembiasan. Salah satu contohnya yakni sebagaimana hasil
wawancara dengan Bapak Drs. Busyroni Majid, M.Si sebagai berikut :

Dalam hal muasyarah atau pergaulan kan mereka sudah tau.

Khususnya saya pribadi ya. Mereka tidak akan berjabat tangan

dengan saya. Dan saya mengambil sikap untuk semua putri

saya tidak akan berjabat tangan meskipun mungkin ada yang
belum haid. Tapi hal seperti ini memberikan pembelajaran
kepada anak-anak bahwa anda bukan muhrim saya. Sehingga

saya tidak berjabat tangan. Itu salah satu penerapan figih
wanita yang saya terapkan.'*°

. Konten Pendalaman Kajian Figih Wanita di Kelas VIII dan IX

Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada Ibu Dra.
Hj. Mardiah sebagai guru pembina kajian figih wanita kelas VIII A dan
B serta Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I sebagai guru pembina kajian
figih wanita kelas IX D, konten yang disampaikan pada pendalaman

kajian figih wanita diantaranya sebagai berikut:

119 .
Ibid.
120 Drs, Busyroni Majid, M.Si di ruang kepala sekolah MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 2

April 2018.
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Tabel 4.1 Tema dan Sub Tema Materi Pendalaman Kajian Figih
Wanita.

No. Tema dan Sub Tema Materi

1. | Tema Materi  : Taharah

Tiga Sub Tema : Macam-macam taharah, tingkatan-tingkatan
taharah, dan adab taharah.

2. | Tema Materi : Haid

Enam Sub Tema : Waktu Haid, sifat darah haid, berapa
lamakah berlangsungnya darah haid.
3. | Tema Materi : Istihadah

Dua Sub Tema : Macam-macam darah istihadhah, hukum
darah istihadhah.

4. | Tema Materi  : Pakaian, perhiasan, dan berhias (tabaruj).

Lima Sub Tema : Dalil menutup aurat, pakaian wanita yang
bukan mahram, syarat-syarat pakaian muslimah, perhiasan

kaum muslimah, macam-macam perhiasan kaum wanita.

5. | Tema Materi  : Hak-hak anak

Lima Sub Tema: Anak adalah perisai dari neraka bagi kedua
orang tuanya, manfaat anak shaleh bagi kedua orang tuanya,
baik sebelum dan sesudah wafat, anak yang dapat memasukan
kedua orang tuanya ke dalam surga, keutamaan anak-anak

perempuan.

6. | Tema Materi : Hak Orang Tua

Duapuluh Tujuh Sub Tema : Anjuran berbakti kepada kedua
orangtua, kewajiban berbakti kepada kedua orangtua sekalipun
mereka berdua adalah orang yang musyrik, keutamaan berbakti
kepada parangtua, berbakti kepada orang tua dapat dijadikan
sebagai penebus dosa-dosa besar, keberkahan birul walidain,

pahala berbakti tidak terputus dengan matinya kedua orang tua,
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menjiarahi kuburan kedua orang tua termasuk bakti, berbakti
kepada orang tua dengan jalan menghubungkan persahabatan,
berbakti kepada ibu dan ayah dengan bersikap lemah lembut,
meminta izin kepada ibu dan ayah dan berdiri menyambut
kedatangannya termasuk berbakti, dirimu dan hartamu adalah
milik ayahmu, kewajiban memuliakan orang tua, rida Allah
terletak pada ridla kedua orang tua, dikabulkannya do’a orang
yang memuliakan orang tuanya, wajib mendoakan ibu dan
ayah, tidak mendoakan orang tua itu mendatangkan kefakiran,
doa ibu dan ayah dikabulkan, bentuk-bentuk memuliakan ibu
dan ayah, menyakiti ibu dan ayah termasuk dosa besar, kutukan
bagi orang yang menyakiti ibu bapaknya, orang yang menyakiti
kedua orang tuanya tidak akan masuk surga, kedudukan amal
perbuatan orang yang menyakiti kedua orang tuanya,
disegerakannya siksaan bagi orang yang menyakiti kedua orang
tuanya, hukum menyakiti kedua orangtua sekalipun berlaku
aniaya, perbuatan yang menyakiti ibu dan ayah, dampak
menyakiti orang tua, dosa orang yang membenci kedua orang
tua atau berlepas diri dari keduanya, dosa orang yang memukul
kedua orangtuanya dan hukum menganiaya, perbuatan yang
dapat mengangkat derajat orang durhaka pada kedua orang
tuanya hingga dimasukkan sebagai orang yang berbakti

kepadanya.

7. | Tema Materi  : Mandi wajib
Tiga Sub Tema : Rukun mandi, hal-hal yang mewajibkan

mandi, larangan atas orang junub.

8. | Tema Materi : Pergaulan dengan lawan jenis.

Konten atau isi dari pendalaman kajian figih wanita di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman yakni berupa menyampaian
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materi dengan tema-tema tertentu seperti taharah didalamnya
membahasan mengenai haid dan tata cara mandi besar, adab berbusana
seperti tabaruj dan berhias, serta pergaulan terhadap lawan jenis. Dalam
setiap minggunya tidak ada penjadwalan tema, sehingga tema-tema
yang diberikan oleh guru disetiap kelas berbeda beda. Sebagaimana
hasil wawancara dengan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I berikut “Gak
ada. Jadi mungkin saya dengan teman-teman lain berbeda.”*** Untuk
tema-tema materi yang sering disampaikan berdasarkan hasil
wawancara dengan lbu Dra. Hj. Mardiah adalah sebagai berikut ...
kelas VII taharah termasuk haid, mandi wajib, kalau kelas VIII adab
berbusana, tabaruj, berhias. Kelas 1X materinya pada pergaulan
terhadap lawan jenis.”'?* Selain mengenai taharah, berpakaian dan
pergaulan juga dijelaskan mengenai adab terhadap orangtua yaitu
hubungan antara anak kepada orangtua. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 sebagai berikut:

Biasanya ini satu lagi, saya membahas tentang hubungan ee

hubungan orangtua ayah ibu dan anak. Karena anak juga harus

dilatih mulai dari kecil untuk hormat kepada orangtua dan

memperlakukan orangtua dengan baik.'?

Tema figih wanita yang disampaikan pada permulaan semester

yakni mengenai taharah terutama mengenai haid. Tema ini begitu

penting bagi para siswi karena pengetahuan mengenai taharah

121 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.

122 Dra, Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.

128 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
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merupakan suatu hal yang pokok dan dasar yang harus diketahui oleh
siswi. Selain karena menjadi hal yang pokok, juga karena masih
terdapat siswi yang belum melaksanakan ketentuan mandi besar dengan
segera setelah selesai dari haid. Sehingga para siswi perlu dibekali
pengetahuan dan ilmu mengenai bab taharah yang didalamnya
mencangkup haid dan istizadah agar para siswi dapat membedakan dan
mengetahui hukum-hukumnya.
...Terutama yang banyak sekali anak-anak melanggar itu
sudah selesai gak segera mandi besar dan seterusnya. Nah
kadang-kadang anak-anak meremehkan. Terus dalam sebulan
kok gak shalat setiap kali ditanya, jadi anak-anak kan harus
tau apa itu haid, apa itu istihadah kan memang harus
dipisahkan diantara keduanya berbeda. Jadi diantara kedua itu
ada batasannya dan ada hukumnya sendiri. Jadi, biasanya
terkait tema ini harus selalu ditekankan dan diberi pemahaman
kepada anak-anak.Karena kalau gak, nanti seenaknya. Nanti
anak-anak mengetahuinya “keluar darah bu haid” begitu.**
Kemudian tema berpakaian yang sesuai dengan syariat yaitu
menutup aurat juga diberikan dengan pertimbangan masih adanya para
siswi yang sudah memakai jilbab akan tetapi berpakaian ketat sehingga
memperlihatkan lekuk tubuhnya. Sebagaimana penjelasan dari Ibu
Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I sebagai berikut “...Masih sering gitu kan
melihat anak-anak berpakaian yang masih belum pas...”**® Dengan
demikian pada pendalaman kajian figih wanita ini tema mengenai

berpakaian sangatlah penting untuk disampaikan dan diulang-ulang

pada pendalaman kajian figih wanita.

124 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
125 1bid.
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...Sekaligus dalam mengingatkan anak itu dalam bab

berpakaian. Banyak kan anak-anak yang pakai jilbab tetapi

kaya lontong kaya gitu ya. Itu memang harus diingatkan terus

karena memang anak-anak kan maunya wong namanya masih

remaja maunya trendy....*%°

Pendalaman kajian figih wanita ini bersifat tematik dan tidak
tersilabikan dari sekolah sehingga tema-tema yang diberikan antara satu
kelas dengan kelas yang yang lain berbeda-beda, dan guru yang
menentukan sendiri tema apa yang akan disampaikan sesuai dengan
kebutuhan siswi. Sebagaimana hasil wawancara oleh Ibu Ratna Fitriana
S.Ag., M.S.I “...dari sekolah memang gak ada. Saya sendiri yang

127
menentukan.”

Untuk materi yang akan disampaikan terkadang para guru
mendiskusikan terlebih dahulu mengenai apa yang sesuai untuk
disampaikan diminggu berikutnya, untuk menghindari terjadinya
pengulangan materi yang sama dengan materi minggu sebelumnya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Drs. Busyroni Majid,
M.Si bahwa “Biasanya kalau mengenai masalahnya mereka rembukan
sendiri sehingga tidak terjadi para ibu-ibu overlapping. Minggu kemarin
sudah disampaikan, minggu ini disampaikan lagi.”*?® Serta tidak ada
evaluasi secara tertulis pada pendalaman kajian figih wanita ini, akan

tetapi terdapat evaluasi secara langsung dari perilaku siswa.

126 1hid.
127 1bid.
128 Drs. Busyroni Majid, M.Si di ruang kepala sekolah MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 2

April 2018.
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Karena tidak tersilabikan, jadi setiap guru memberikan materi
berbeda-beda dan tidak ada evaluasi tulis. Evaluasinya secara
langsung dilihat dari pergaulan anak. Misalnya ketika kami
mengajak shalat siswi, tetapi siswi tersebut tidak shalat karena
belum mandi besar padahal sudah selesai haid. Lalu kami
menanyakan terkait alasan anak tersebut dan mengingatkan
kembali. Nanti evaluasinya bisa dari guru figih wanitanya
juga. Kok bisa masih ada kejadian begini? gitu. Anak-anak
taunya mandi besar itu sesuka-suka mereka.'?®
Sumber rujukan atau buku rujukan yang digunakan pada
pendalaman kajian figih wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10
Sleman yakni diserahkan pada guru pembina masing-masing kelas.
Meskipun diserahkan kepada masing-masing guru pembina, akan tetapi
apabila dari satu buku dengan buku yang lain ternyata terdapat
perbedaan maka kepala sekolah berperan dalam menentukan sumber
rujukan tersebut.
Diserahkan kepada guru masing-masing dan disini juga ada
buku referensi figih wanita juga ada. Dan kalau terjadi
perbedaan satu buku beda dengan buku yang lain, kadang saya
juga ikut campur di dalamnya.™*°
Berdasarkan hasil observasi dan dokumen pada tanggal 22
Maret 2018, sumber materi yang digunakan dalam pendalaman kajian
figih wanita yakni di dapat oleh guru dengan cara mencari sendiri pada
buku-buku figih wanita diantaranya buku dengan judul Figih Sunnah
Wanita karangan Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim.™' Serta

mengambil dari materi wajib buku figih pada pembelajaran KBM,

129 1hid.

130 1hid.

131 Observasi dokumen buku rujukan figih wanita di sekolah MTs Negeri 10 Sleman
tanggal 22 Maret 2018.

71



kemudian dikembangkan kembali pembahasan tersebut pada
pendalaman kajian figih wanita. Sebagaimana hasil wawancara berikut
“Mencari sendiri materinya, rujukannya fiqih wanita, materi wajib buku
figih anak dari KBM.”**? Berikut buku rujukan yang digunakan:

Tabel 4.2 Buku Rujukan Pendalaman Kajian Figih Wanita.

No. Keterangan Buku Rujukan

1. | Judul Buku . Figih Sunnah Wanita
Nama Pengarang : Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim
Tahun Terbit : 2016 (Cetakan ke-2)
Penerbit : Al-Hambra, Sukoharjo

2. | Judul Buku : Kewajiban dan Hak Ibu, Ayah dan Anak
Nama Pengarang : Ahmad Isa ‘Asyur
Tahun Terbit : 1988 (Cetakan ke-1)
Penerbit : CV.Diponegoro, Bandung

3. | Judul Buku : Figih Wanita
Alih Bahasa : Anshori Umar

4. | Judul Buku : Rahasia Ketajaman Mata Hati
Nama Pengarang : Imam Ghazali
Penerbit : Terbit Terang, Surabaya

Dalam menyampaikan materi figih wanita meskipun
bersumber pada buku rujukan tertentu, akan tetapi guru juga
mempertimbangkan materi-materi yang akan disampaikan kepada siswi
sesuai apa yang pernah dipelajari oleh guru tersebut. Sehingga

penyampaian materi tidak disampaikan secara asal akan tetapi sudah

132 Dra. Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.
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dikaji terlebih dahulu berdasarkan pengetahuan yang didapatkan oleh
guru sebelumnya.

...Saya lupa figih wanita karangan siapanya. Tapi kalau figih
wanita yang saya pakai itu hilang diperpus nah ini ada satu
buku figih wanita baru. Saya gak terlalu sreg jadi saya ambil
yang memang sesuai, yang pernah saya pelajari. Karena
mungkin perbedaan mahdzab ya jadi kurang sreg. Meskipun
demikian tetap saya kadang memang menyampaikan akan
perbedaan tersebut.. 3B

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Pada Pendalaman Kajian
Figih Wanita di Kelas VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri
10 Sleman.

Dalam suatu kegiatan tentu terdapat faktor penghambat dan
faktor yang dapat mempengaruhi dalam pelaksanaannya. Baik faktor
tersebut berasal dari internal maupun eksternal. Pada kegiatan
pendalaman kajian figih wanita ini, faktor yang menghambat
pelaksanaan diantaranya terkadang masih terdapat siswi yang sulit
diberikan pemahaman tentang materi yang disampaikan.

Kalau sarana dan prasarana saya kira gak ada masalah ya.
Buku banyak tinggal kita mau baca, mau nyari atau gak. Dari
segi sarana media juga ada. Tinggal mau pakai atau gak. Yaa
ini sih penghambatnya sebetulnya kadang-kadang dari anak itu
karena  mungkin  dirumah  juga orangtua  kurang
memperhatikan. Jadi kalau disekolah itu anak-anak susah
diberikan pemahaman ketika menyampaikan materi. Kalau
diajari malah kaya jawab kadang-kadang jawab yang aneh-
aneh. Tapi ya memang harus diberi pemahaman terus, seperti
dengan mengingatkan kepada anak bawa “kita itu belajar,
wong saya yang sudah tua aja masih belajar. Masa kamu yang
masih butuh banyak belajar ko gitu. lImu itu kan kunci. Kamu

13% Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
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shalat tapi gak ngerti najis. Apa yang kamu lakukan jengkat
jengkit kan gak ada artinya kalau tanpa ilmu. Semisal lagi
kalau kamu sudah selesai haid, artinya setelah itu seharusnya
kamu mandi, keramas dan shalat. Tapi kalau kamu gak mandi
besar padahal sudah selesai haid, berarti kan gak bisa shalat
karena belum bersih dari hadas, jadi gak segera shalat. Berati
kan meninggalkan shalat”. Itu yang kadang masih dilakukan
anak-anak tidak segera mandi wajib setelah haid. Ya itu
hambatan yang umum lah. Kalau hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan insya allah gak ada.'**

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Dra. Hj. Mardiah,

faktor penghambat yang dialami oleh beliau dalam pelaksanaan

pendalaman kajian figih wanita yakni terdapat beberapa anak yang

malas untuk memperhatikan, akan tetapi mayoritas siswi merespon

senang dengan adanya pendalaman tersebut. Penghambat lainnya yaitu

guru harus mencari materi dan sumber rujukan sendiri.

Ada anak yang malas-malas tapi cuma satu dua tapi mayoritas
senang. Penghambatnya harus mencari materi sendiri apalagi
ibu guru yang matpelnya umum otomatis harus mencari
rujukan.

Sedangkan untuk faktor penghambat yang dialami oleh siswi

dalam pelaksanaan pendalaman kajian figih wanita berdasarkan hasil

wawancara dengan Bela Putri Andini yaitu “eemm, bosin sih gak cuma

biasannya temen-temennya itu sih..emm gimana ya kak kaya rame gitu

loh kak jadi kita gak fokus.”"*® Sama halnya dengan Naili Rahmasari

siswi kelas VIII B yang menyatakan bahwa terkadang suasana kelas

134 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,

tanggal 22 Maret 2018.

135 Dra. Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.
138 Bela Putri Andini di depan kelas 1X D, tanggal 20 April 2018.
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ramai sehingga mengganggu pelaksanaan pendalamaan kajian figih
wanita.*®’

Faktor pendukung pada pendalaman kajian figih wanita itu
sendiri yakni banyaknya antusias siswi dalam mengajukan beragam
pertannyaan kepada guru pembina sehingga membuat pengajar merasa
senang dan termotivasi untuk belajar kembali agar dapat memperkaya
ilmu figih wanita.

Meskipun saya bukan guru agama tetapi saya tetep semangat
untuk membeikan pendalaman kajian figih wanita. Ya
memanfaatkan ilmu saya yang meskipun hanya sedikit gitu ya.
Ditambah anak-anak yang antusias. Apalagi kalau ada yang
nanya-nanya banyak itu saya seneng. Kalau nanya banyak kok
saya terus malah jadi mikir. Dirumah kan jadi malah belajar.
Jadi mendukung saya untuk belajar juga..*®
Faktor tersebut serupa dengan jawaban dari hasil wawancara
dengan lbu Dra. Hj. Mardiah bahwa faktor pendukung pada
pelaksanaan pendalaman kajian figih ini yaitu terdapat rasa semangat
dan keingintahuan dari anak-anak. Sehingga guru harus mencari materi
sendiri-sendiri dikarenakan anak banyak yang merespon.
Pendukungnya mereka rasa ingin tahunya besar anak-anak
seusia tersebut. Jadi guru harus tetap mencari materi sendiri-

sendiri karena anak banyak merespon. Pendukungnya ada
semangat dari anak.™**

Sedangkan faktor pendukung lainnya dalam pelaksanaan

pendalaman kajian figih wanita ini yaitu meskipun guru pembina yaitu

137 Naili Rahmasari di depan perpustakaan, tanggal 20 April 2018.

138 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.

139 Dra. Hj. Mardiah di ruang Guru MTs Negeri 10 Sleman, tanggal 22 Maret 2018.
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Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I mengampu mata pelajaran bahasa
Inggris dan Ibu Drs. Hj. Mardiah mengampu mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Akan tetapi para pembina tersebut
sebenarnya memiliki latar belakang keilmuan mengenai pengetahuan
figih wanita. Sebagaimana penjelasan dari hasil wawancara dengan Ibu
Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 berikut :

...saya dulu pernah belajar figih wanita secara khusus jadi

untuk hal-hal yang penting dan pokok itu bener-bener saya

pegang sampai sekarang. Karena kalau ngaji jaman dulu kan
ditakut-takuti banget to, kalau gak masuk neraka kan gitu.

Memang sebetulnya kan kaya gitu kan seharusnya harus

belajar. Tapi kan sekarang banyak orang yang mengabaikan,

nah itu saya kepengen mempraktekkan dari yang kecil-kecil
dari sedikit-sedikit tapi penting.*°

...meskipun saya sekolah umum bapak saya juga mewajibkan

saya untuk semacam diniah gitu, kebetulan yang ngajar ngaji

bapak saya sendiri jadi wajib untuk mempelajari figih
terutama figih wanita, jadi yang pokok-pokok dasar-dasarnya
harus tau.'*!

Adapun faktor pendukung dari siswi terkait pendalaman kajian
figih wanita yakni terdapat banyak materi yang menarik dari
pembahasan pada buku rujukan guru, sebagaimana hasil wawancara
dengan Naili Rahmasari sebagai berikut “Dari buku yang bu guru punya
itu banyak materi yang menarik.” Sedangkan bahwa dengan adanya
pendalaman tersebut dapat menambah pengetahuan bagi siswi.

Sehingga dengan pengetahuan tersebut siswi termotivasi dan

terinspirasi untuk mengkoreksi setiap perbuatannya agar dapat sesuai

140 Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1 di depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman,
tanggal 22 Maret 2018.
141 1bid.
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dengan yang telah diajarkan guru. Sebagaimana hasil wawancara

dengan Bela Putri Andini siswi kelas IX A sebagai berikut:
Eee kita jadi lebih tau gitu kan kak, tentang kaya adabnya ini
tu oh ternyata begini. Jadi kita kan bisa koreksi gitu, kalau
kita udah tau kan kita gak ngelakuin lagi gitu kak. Jadi
terinspirasi dan termotivasi waktu pendalaman kajian figih
wanita itu.'*?

C. Analisis Data dan Pembahasan
1. Praktik Pendalaman Kajian Figih Wanita di Kelas VIII dan IX

Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman.

Subyek dalam penelitian ini berjumlah lima orang, diantaranya
kepala sekolah yaitu Bapak Drs. Busyroni Majid, M.Si, kemudian guru
pembina pendalaman kajian figih wanita yaitu Ibu Dra. Hj. Mardiah
yang mengampu pendalaman kajian figih wanita kelas VIII A dan B,
serta Ibu Ratna fitriana, S.Ag., M.S.I yang mengampu pendalaman
kajian figih wanita di kelas IX D dan sebagian kelas IX A. Dan

selanjutnya yaitu siswi dari kelas V11l B yang bernama Naili Rahmasari

dan siswi kelas 1X A yang bernama Bela Putri Andini .

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara, menunjukkan bahwa pelaksanaan pendalaman kajian figih
wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman dilaksanakan
seminggu satu kali, yakni pada setiap hari Jum’at tepatnya ketika
pelaksanaan shalat jum’at yaitu sekitar pukul 11.40-12.30. Yang

melatarbelakangi diadakannya pendalaman kajian figih wanita di

142 Bela Putri Andini di Yogyakarta, tanggal 20 April 2018.
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman ini yaitu pembelajaran figih
wanita di dalam kelas kurang mencukupi dikarenakan guru figih dikelas
adalah laki-laki, sehingga murid sungkan dan kurang leluasa apabila
bertanya seputar kewanitaan kepada bapak guru di kelas saat
pembelajaran. Oleh karena itu sekolah membentuk suatu kegiatan
tambahan bagi para siswi agar dapat memperdalam pengetahuan
mengenai figih wanita. Kemudian agar para siswi terkondisikan, tidak
mengganggu dan berisik ketika pelaksanaan shalat Jum’at. Selanjutnya
untuk mengurangi kecemburuan diantara siswa dan siswi agar tidak ada
yang pulang terlebih dahulu. Selaian itu, karena Madrasah Tsanawiyah
Negeri 10 Sleman merupakan sekolah yang berbasis Islam, maka dirasa
perlu adanya bekal pendalaman keagamaan salah satunya yakni
pendalaman kajian figih wanita. Mengingat bahwa para siswi yang
berada pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama sedang
berada pada fase remaja. Pada fase ini siswi sudah memasuki masa
balig dan telah dibebani hukum terkait setiap apa yang diperbuatnya.
Dengan demikian, sekolah memandang perlu adanya pembekalan bagi
siswi terkait figih wanita dalam bentuk pendalaman.

Bentuk pendalaman materi itu sendiri menurut Slameto
diantaranya pertama, mengaplikasikan atau menerapkan konsep pokok
bahasan pada situasi yang berbeda.'*® Berdasarkan hasil wawancara

dengan kepala sekolah yaitu Bapak Drs. Busyroni Majid, M.Si yakni

143 Slameto, Proses Belajar., hal. 230.
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menjelaskan bahwa di Madrasah ini terdapat bentuk pendalaman
dengan mengaplikasikan konsep muhrim dan bukan muhrim yang
diterapkan oleh Bapak tersebut sebagai bentuk penerapan figih wanita.
Konsep tersebut dilakukan dengan cara membiasakan untuk tidak
berjabat tangan dengan yang bukan muhrim. Jadi, pemberian
pengetahuan tidak hanya dilakukkan di kelas saja. Akan tetapi juga
menerapkan materi (konsep pokok/pokok bahasan) pada situasi yang

berbeda yaitu dalam kehidupa sehari-hari.

Kedua, menurut Slameto bentuk pendalaman materi itu sendiri
yaitu menelaah lebih lanjut aspek-aspek yang lebih kompleks dari
konsep yang telah diajarkan pada pokok bahasan.*** Sebagaimana hasil
observasi pada tanggal 20 April 2018 saat pelaksanaan pendalaman
kajian figih wanita yang diampu oleh Ibu Dra Hj. Mardiah, siswi diajak
untuk menelaah lebih lanjut dan kompleks terkait bentuk perilaku pada
kehidupan sehari-hari yang tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam dan
yang sering ditemui oleh siswi. Seperti siswi mampu menelaah
mengenai hal-hal yang tidak diperbolehhan bagi wanita yakni tabaruj
dengan berhias yaitu tidak boleh berdandan dengan make up yang
berlebih-lebihan, karena dikhawatirkan akan menimbulkan syahwat dan

lain sebagainya.

Pendalaman materi itu sendiri dilaksanakan tentu dengan

maksud dan tujuan yang dikehendaki atau bertujuan. Menurut Slameto,

14 1bid.
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tujuan pendalaman materi diantaranya pertama, menerapkan
pengetahuan atau keterampilan dalam situasi yang baru.'*> Kedua,
melatih cara berfikir untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Drs. Busyroni Majid,
M.Si bahwa tujuan pada pendalaman kajian figih wanita di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman ini yaitu memberikan pendalaman
mengenai masalah hukum-hukum yang berkaitan dengan pergaulan dan
masalah ibadah, yang kemudian dikaitkan dengan masalah mukallafah.
Sehingga, siswi terlatih untuk berfikir mengenai apa yang harus

dilakukkan oleh mereka dan apa yang tidak boleh dilakukan.

Dan ketiga, menerapkan lebih lanjut kemampuan peserta didik
pada pengajaran pokok.!*® Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu
Dra. Hj. Mardiah pada tanggal 22 Maret 2018 bahwa tujuan
pendalaman ini yaitu agar siswi dapat menerapkan materi yang telah
disampaikan, berupa ketentuan-ketentuan yang ada dalam figih wanita

untuk dilakukan pada kehidupan sehari-hari.

Agar tujuan dari suatu pendalaman materi dapat tercapai maka
diperlukan suatu metode yang tepat. Metode itu sendiri merupakan jalan
atau cara yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi atau
pengetahuan kepada peserta didik. Sehingga pemilihan metode yang

tepat merupakan suatu hal yang penting, agar dengan metode yang

1%5 Ibid., hal. 229-230.
16 1hid.
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digunakan tersebut guru pembina dapat menyampaikan pesan yang

hendak diberikan.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran
menurut Abd Al-Fattah Abu Ghuddah diantaranya metode keteladanan
dan akhlak mulia, metode bertahap, metode dengan memperhatikan
situasi dan kondisi peserta didik, metode secara selektif dan disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik, metode tanya jawab, metode
pertanyaan (berpikir logis/rasional), metode dengan membawa
(memperlihatkan) sesuatu (alat peraga), metode pengajaran dengan
menawarkan peserta didik agar mengajukan pertanyaan, metode
pengulang-ulangan materi, metode nasihat dan peringatan, metode
dorongan (motivasi) dan memberikan peringatan, metode kisah, dan

metode dengan kepribadian yang luhur.**’

Pendapat Abd Al-Fattah Abu Ghuddah mengenai metode
pembelajaran tersebut juga penulis temukan pada pelaksanaan
pendalaman kajian figih wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10
Sleman. Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan Bapak Drs.
Busyroni Majid, M.Si, Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1, dan Ibu Dra.
Hj. Mardiah. Serta berdasarkan hasil observasi, penulis menemukan
beberapa metode yang digunakan pada pelaksanan pendalaman kajian

figih wanita ini diantaranya:

147 Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi., hal. 59-204.
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a. Metode ceramah yaitu guru pembina memberikan materi dengan cara
menjelaskan secara langsung materi pembahasan.

b. Metode visualisasi berupa penayangan vidio.

c. Metode tanya jawab yakni terlihat ketika guru mengajukan
pertannyaan diawal pembelajaran yaitu sebagai suatu bentuk
pemberian rangsangan agar siswa tertarik dan ingin mengetahui lebih
lanjut terkait materi yang akan disampaikan, dan metode tanya jawab
ini juga digunakan ketika proses penyampaian materi sedang
berlangsung.

d. Metode praktek yakni guru mempraktekkan bagaimana cara
mengetahui bahwa haid telah selesai, yaitu dengan bantuan berupa
kapas.

e. Metode teladan yaitu dengan memberikan contoh mana yang baik
dan benar.

f. Metode pengulangan materi yaitu guru mengulang-ulang materi
pembahasan terkait tentang taharah, berpakaian, pergaulan remaja,
dan adab terhadap orangtua. Pengulangan tersebut dikarenakan hal
tersebut masih terdapat siswa yang melanggar sehingga perlu
diingatkan atau diulang kembali. Selain itu materi tersebut
merupakan hal yang pokok dan dasar bagi siswi. Sebagaimana
dijelaskan oleh Abd Al-Fattah Abu Ghuddah dalam bukunya yang
berjudul “40 Strategi Pembelajaran Rasulullah S.AW.”  bahwa

Rasulullah pun tidak jarang untuk mengulangi perkataannya
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sebanyak tiga kali. Hal tersebut beliau lakukan agar dapat
memperkuat bobot materi yang disampaikan, serta agar
mengingatkan orang yang diajak bicara (peserta didik) mengenai
pentingnya materi yang disampaikan tersebut.**®
g. Metode nasihat dan peringatan juga dilakukkan pada pelaksanaan
pendalaman kajian figih wanita, seperti guru memberikan nasihat
agar ketika memakai kerudung harus sesuai jangan sampai terlihat
rambut dan lain sebagainya. Memberikan nasihat dan peringatan ini
dapat memberikan manfaat bagi siswi. Sebagaimana dalam Alquran
sendiri pun telah dijelaskan bahwa peringatan itu akan memberikan
manfaat bagi orang-orang yang beriman.
ool 5 51 3 55
Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin.*#
(QS. az —Zariyat. 55)

Secara keseluruhan, implementasi dari praktik pendalaman
kajian figih wanita ini dilakukan berdasarkan kebutuhan siswi.
Sehingga penyampaian materi pun disesuaikan dengan keadaaan dan
kondisi siswi. Salah satu contohnya seperti guru masih sering melihat
siswinya yang tidak segera mandi wajib setelah selesai haid sehingga
mengulur-ngulur shalat, maka guru menindak lanjuti dengan cara

menegur lalu memperkuat kembali pada pendalaman kajian figih

wanita. Pada pelaksanaan pendalaman ini pun guru memperhatikan

148 Abd al-Fattah Abu Ghuddah, 40 Strategi., hal. 159-160.
149 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an., hal.523.
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metode yang tepat agar materi yang disampaikan menarik bagi siswi,
dapat dipahami dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pada pendalaman ini tidak ada evaluasi secara tertulis, akan tetapi
hanya sebagai bentuk tambahan pengetahuan mengenai figih wanita

bagi siswi.

2. Konten Praktik Pendalaman Kajian Figih Wanita di Kelas VIl
dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman.

Selain pemilihan metode yang tepat untuk digunakan saat
pendalaman, juga terdapat pemilihan materi yang harus ditentukan oleh
seorang guru ketika mengajar agar pesan berupa materi yang akan
disampaikan jelas, memiliki tujuan, terarah dan materi sesuai dengan
kebutuhan siswi. Pembahasan mengenai figih wanita begitu sangat luas
dan banyak untuk dikaji, berikut beberapa pembahasan mengenai figih
wanita menurut Syaikh Dr. Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan ,
diantaranya mempercantik tubuh, haid, istihadah dan nifas, busana dan
hijab, wanita dalam shalatnya, tentang masalah yang berkaitan dengan
jenazah, puasa wanita, haji dan umrah wanita, upaya-upaya syar’i untuk
memelihara dan menjaga kemuliaan dan kesucian wanita.**® Sedangkan
menurut Dr. Yusuf Qaradhawi pembahasan mengenai figih wanita

membahas mengenai salah satu diantaranya pergaulan pria dan wanita,

150 ghaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Sentuhan Nilai., hal. 14-172.
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wanita sebagai seorang ibu, anak, istri dan sebagai anggota
masyarakat.'**

Pada hasil penelitian, penulis menemukan bahwa dalam
pelaksanaan pendalaman kajian fiqih wanita ini tidak menggunakan
silabus. Hal ini dikarenakan dari sekolah membebaskan kepada para
guru pembina terkait materi yang akan diajarkan agar sesuai dengan
kebutuhan siswi di kelas. Sehingga guru menentukan sendiri terkait
tema yang akan disampaikan, dan menyebabkan penyampaian materi
disetiap kelas antara guru satu dengan lainnya berbeda-beda.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menemukan beberapa
tema materi yang disampaikan oleh guru pembina dan sesuai dengan
pemaparan Dr. Yusuf Qaradhawi dan Syaikh Dr. Shaleh bin Fauzan bin
Abdullah al-Fauzan tentang tema-tema yang dibahas pada figih wanita.
Diantaranya biasanya para guru membahas terkait beberapa materi
seperti taharah, haid, adab berbusana, tabaruj, dan pergaulan terhadap
lawan jenis. Tetapi ada juga pembahasan diluar tema-tema yang
dipaparakan oleh Dr. Yusuf Qaradhawi dan Syaikh Dr. Shaleh bin
Fauzan bin Abdullah al-Fauzan seperti mengenai pembahasan adab
terhadap orangtua. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ratna
Fitriana, S.Ag., M.S.I dan Ibu Dra. Hj. Mardiah pada tanggal 22 Maret
2018, materi tersebut sering diulang-ulang dalam pendalaman kajian

figih wanita dikarenakan beberapa alasan antara lain belum selesainya

151 yuysuf Qaradhawi, Figih., hal. 51-125.

85



penyampaian materi pada minggu sebelumnya, materi tersebut sangat
pokok untuk disampaikan kepada siswi karena masih banyak siswi yang
terkadang melanggar. Dengan demikian, materi yang disampaikan
masih terpaku pada pembahasan tersebut.

Materi-materi yang diajarakan tersebut diperoleh dari buku
rujukan yang dimiliki sendiri oleh guru pembina yakni Figih Sunnah
Wanita karangan Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Kewajiban dan
Hak Ibu, Ayah dan Anak karangan Ahmad Isa ‘Asyur, Figih Wanita
karangan Anshori Umar, dan Rahasia Ketajaman Mata Hati karangan
Imam Ghazali.

Materi mengenai figih wanita cukup luas dan banyak untuk
dikaji dan dipelajari, karena figih itu sendiri terbagi kedalam beberapa
bidang. Diantaranya pertama, fighul ‘7/badah yang mempelajari atau
membahas mengenai hukum-hukum yang berhubungan dengan ibadah
mahdah, seperti bersuci, shalat, puasa, zakat, dan haji."*> Pada
pendalaman kajian figih wanita di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10
Sleman juga terdapat materi yang membahas mengenai fighul Ibadah
yakni taharah seperti mandi wajib, kemudian juga mengenai
permasalahan mengenai istizadah yang berkaitan dengan shalat. Kedua,
al-adab yang membahas mengenai hukum-hukum yang berhubungan
dengan sopan santun dan tata karma.™* Sebagaimana hasil wawancara

dengan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I bahwa materi yang

152 Indi Aunullah, Ensiklopedi Figih., hal. 86.
153 | bid.
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disampaikan juga membahas mengenai adab yakni hubungan orangtua
ayah ibu dan anak seperti pembahasan mengenai adab terhadap kedua
orangtua, tentang kewajiban anak terhadap ayah dan ibu dan lain
sebagainya. Sedangkan untuk al-Aiwal asy-Syakhsiyyah yaitu hukum-
hukum yang berhubungan dengan masalah keluarga seperti nikah, talak,

rujuk, iddah, dan nafkah™*

, tidak disampaikan pada pendalaman kajian
figih wanita meskipun pada buku rujukan terdapat pembahasan
mengenai bab nikah, akan tetapi pembahasan tersebut tidak dibahas
pada pendalaman ini.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa guru pembina pada umumnya membahas mengenai
fighul ‘Ibadah dan al-adab pada pendalaman kajian figih wanita yang

didapat dari buku rujukan sendiri untuk menentukan konten materi yang

akan disampaikan pada pendalaman kajian figih wanita.

3. Faktor Penghambat dan Pendukung pada Paktik Pendalaman
Kajian Figih Wanita di Kelas VIl dan IX Madrasah Tsanawiyah
Negeri 10 Sleman.

Pada pelaksanaan pendalaman kajian figih Wanita di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman terdapat beberapa faktor penghambat
sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.I

tanggal 22 Maret 2018 diantaranya masih terdapat siswi yang sulit

4 1bid.
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diberikan pemahaman seperti terdapat siswi yang melawan atau
menjawab dengan perkataan yang tidak sesuai ketika berlangsungnya
pendalaman. Hal ini dimungkinan karena orangtua di rumah kurang
memperhatikan siswi tersebut. Sedangkan untuk sarana dan prasarana,
buku rujukan, dan media tidak mengalami hambatan. Karena untuk
sarana dan prasarana dari sekolah sudah terfasilitasi dengan baik untuk
mendukung pendalaman kajian figih wanita, seperti dengan adanya
media proyektor dan LCD di setiap kelas yang dapat digunakan untuk
menampilkan materi pendalaman dan lain sebagainnya, serta beberapa
buku-buku figih wanita sudah difasilitasi dari sekolah melalui
peminjaan perpustakaan. Meskipun dalam hal ini, buku khusus
pegangan siswa untuk pendalaman figih wanita tidak ada. Akan tetapi
beberapa buku figih wanita dapat diakses oleh siswi di perpustakaan.
Faktor penghambat yang lain berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Dra. Hj. Mardiah, yakni guru harus mencari materi atau
rujukan sendiri, apalagi untuk guru yang mengampu mata pelajaran
umum. Sehingga sebelum pelaksanaan pendalaman para guru
menyiapkan sendiri-sendiri materi yang akan dibahas. Kemudian
hambatan lain yakni terdapat beberapa anak yang kurang
memperhatikan.
Sedangkan untuk faktor penghambat yang dialami oleh siswi
berdasarkan hasil wawancara dengan Bela Putri Andini yakni

sebenarnya pembelajaran tidak membosankan, akan tetapi kondisi kelas

88



yang kurang kondusif. Seperti menimbulkan kegaduhan atau keramaian
sehingga sulit untuk fokus.

Selain faktor penghambat, terdapat juga faktor pendukung
dalam pendalaman kajian figih wanita ini, yakni banyaknya antusias
siswi untuk mengajukan berbagai macam pertanyaan di kelas, sehingga
dengan banyaknya pertanyaan tersebut dapat menumbuhkan motivasi
guru untuk dapat belajar kembali guna memperdalam dan menambah
ilmu figih wanita. Kemudian, meskipun terdapat guru yang bukan
mengampu mata pelajaran keagamaan pada pembelajaran dikelas, akan
tetapi para guru pembina pendalaman figih wanita di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman ini memiliki latar belakang keilmuan
figih wanita yang baik, yang di dapat dari keluarga, tempat mengaji
atau lembaga non formal lainya.

Adapun faktor pendukung dari siswi terkait pendalaman kajian
figih wanita yakni pembahasan materi yang ada apa buku rujukan guru
menarik bagi siswi, sehingga siswi termotivasi dalam pendalaman
tersebut, serta dengan adanya pendalaman tersebut mendukung siswa
untuk memperbaiki atau mengkoreksi perilakunya apabila tidak sesuai.

Sehingga dalam kegiatan ini siswi mendapatkan banyak inspirasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan, maka peneliti mengambil simpulan sebagai berikut :

1. Implementasi praktik pendalaman kajian figh wanita di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman yakni berupa pendalaman materi yang
didasarkan atas kebutuhan, keadaan dan kondisi siswi. Metode yang
digunakan yakni metode ceramah, visualisasi, tanya jawab, praktek,
teladan, pengulangan materi, nasihat dan peringatan. Pendalaman ini
hanya sebagai bentuk tambahan pengetahuan mengenai figih wanita
sehingga tidak ada evaluasi secara tertulis.

2. Konten pendalaman kajian figih wanita meliputi materi taharah, haid,
istihadah, mandi wajib, pakaian, perhiasan dan berhias (tabaruj), adab
terhadap orangtua, dan pergaulan dengan lawan jenis.

3. Faktor penghambat dan pendukung pada praktik pendalaman kajian
figih wanita :

a. Faktor penghambat: (1) Terdapat siswi yang sulit diberikan
pemahaman. (2) Kondisi kelas kurang kondusif sehingga siswi sulit
fokus. (3) Guru harus mencari materi sendiri.

b. Faktor pendukung: (1) Fasilitas seperti sarana, prasarana, buku
rujukan, dan media memadai. (2) Pembahasan materi pada buku

rujukan guru menarik bagi siswi. (3) Siswi antusias dalam
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mengajukan pertanyaan. (4) Guru pembina memiliki latar belakang

keilmuan mengenai figih wanita.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kesimpulan diatas,
maka penulis memberikan saran kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Untuk meningkatkan pengetahuan siswi tentang figih wanita sebaiknya
materi bervariasi seperti contoh selain membahas mengenai tabarruj
(berhias yang dilarang) juga membahas mengenai bagaimana
mempercantik tubuh dalam pandangan Islam yaitu hakikatnya seorang
wanita mengamalkan dan memelihara khishal al-fitrah (karakteristik
fitrah) dan pembahasan yang lainnya.

2. Agar tidak terjadi pengulangan materi alangkah baiknya sekolah
memiliki silabus atau penentuan tema-tema disetiap jenjang kelas agar
nantinya pendalaman dapat berkesinambungan dan terarah.

3. Sebaiknya pihak sekolah memberikan pembekalan materi, pembinaan
atau pengarahan secara berkala bagi guru yang kesulitan dalam
menentukan materi yang akan disampaikan.

4. Perlu ada monitoring berkelanjutan dari penanggung jawab program

pendalaman kajian figih wanita.

91



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu dan Munawar Sholeh. 2005. Psikologi Perkembangan. Jakarta:
PT Rineka Cipta.

Al-Fauzan, Shaleh bin Fauzan bin Abdullah. 2003. Sentuhan Nilai Kefigihan
untuk Wanita Beriman (Tanbiihaat ‘alaa Ahkaami Takhtashshu bi
al-Mu’minaat). Jakarta: Kantor Atase Agama Kedutaan Besar
Saudi Arabia.

Ali, Mohamad. 1984. Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi.
Bandung: Angkasa.

Kementrian Agama Republik Indonesia. 2014. Al-Qur’an dan Terjemahnya.
Jakarta: Sahifa.

an-Nahlawi, Abd Rahman. 1992. Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan
Islam. Bandung: CV. Diponegoro.

Arif, Arifuddin. 2008. Pengantar Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Press
Group.

Aunullah, Indi. 2008. Ensiklopedi Figih untuk Remaja (Jilid 1). Yogyakarta:
Insan Madani.

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka
Cipta.

Bungin, Burhan. 2009. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana
Prenanda Media Group.

Darajat, Zakiah. 1995. Metodik Khusus Pengajaran Agama. Jakarta: Bumi
Aksara.

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat Bahasa.

Djazuli, H. A. 2010. llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan
Hukum Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Ghuddah, Abd al-Fattah Abu. 2005. 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah
S.A.W. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Hasanah, Uswatun. 2015. “Relevansi Materi Fighun Al-Nisa dalam Kitab
Risalatul Mahid dengan Perkembangan Anak SD/MI”. Skripsi.

92



Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Ponorogo.

Istigomah. 2014. “Studi Analisis Pemahaman Santriwati Pada Pembelajaran
Materi Haid dan Istihadah di Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah
Tugu Rejo Tugu Semarang Tahun 2013/2014”. Skripsi. Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang.

Kementrian Agama. 2014. Buku Siswa Figih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian
Agama.

. 2015. Buku Siswi Figh Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah :
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal pendidikan islam,
kementrian Agama Republik Indonesia.

. 2016. Buku Siswi Figh Kelas IX Madrasah Tsanawiyah :
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal pendidikan islam,
kementrian Agama Republik Indonesia.

Lexy J. Melong. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Margono. 2000. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Mulkham, Abd. Munir. 1993. Paradigma Intelektual Muslim. Yogyakarta: Sl
Press, 1993.

Purwanti, Candra. 2015. “Kajian Keputrian dalam Mengembangkan
Pengetahuan Figih Wanita pada Siswa Kelas XI di SMAN 2
Wonosari Tahun Akademik 2014/2015”. Skripsi. Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Uiversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Qaradhawi, Yusuf. 2006. Figih Wanita. Bandung: Penerbit Jabal.

Salam, Zarkasji Abdul dan Oman Fathurohman SW. 1986. Pengantar IImu
Figh-Ushul Figh. Yogyakarta: CV. Bina Usaha.

Saputra, H. Agus Romdlon. 2015. ”Pemahaman Tentang Taharah Haid Nifas
dan Istihadah : Studi Kasus lbu-ibu Jama’ah Muslimat Yayasan
Masjid Darussalam Tropodo Sidoarjo”. Justitia Islamica, Volume.
12 No. 1.

Shiddieqy, Hasbi Ash. 1991. Pengantar IImu Figh. Jakata: PT Bulan Bintang.

93



Slameto. 1991. Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester SKS.
Jakarta: Bumi Aksara.

Sugiyono. 2009. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Syam, Muhammad Noor. 1986. Falsafah Pendidikan Pancasila. Surabaya:
Usaha Nasional.

94



LAMPIRAN-LAMPIRAN

95



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PERTANYAAN FOKUS
NO PENEL ITIAN KAJIAN ASPEK YANG DITELITI
a. Latar belakang pendalaman
Bagaimana kajian figih wanita
implementasi Pelaksanaan b. TUJua? f'ﬁdaka?.wﬁ
pendalaman kajian | pendalaman penc_la aman - kajian gl
1 : . . . . wanita
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' rujukan yang digunakan
. Faktor
;Ziﬁo;a?npsatsaja y?jg?] penghambat | c. Faktor penghambat dalam
mengukun ada dan pelaksanaan  pendalaman
3 en dalama% kg'ian pendukung kajian figih wanita
?i i wanita J di pada d. Faktor pendukung
Mqa drasah Tsanawivah pendalaman pelaksanaan  pendalaman
Negeri 10 Sleman ,)y kajian  figih kajian figih wanita
g ' wanita
KERANGKA PENELITIAN
METODE
NO FOKUS KAJIAN PENGUMPULAN INFORMAN
DATA
Wawancara Kepala sekolah,
1 Pelaksanaan pendalaman observasi da’n guru Pembina
kajian figh wanita L pendalaman Figih
dokumentasi . 1
wanita dan siswi
Kepala sekolah,
2 Konten pendalaman kajian Wawancara dan guru Pembina
figih wanita dokumentasi pendalaman Figih
wanita dan siswi
Faktor penghambat dan Kepala sekolah,
pendukung pada guru Pembina
3 pendalaman kajian figih Wawancara pendalaman Figih
wanita wanita dan siswi
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Narasumber
Jabatan

Topik Wawancara
Hari, Tanggal

Tempat

Peneliti

Ibu Ratna

Peneliti

Ibu Ratna

Peneliti

Ibu Ratna

TRANSKRIP WAWANCARA

: Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1
: Guru Pembina Kajian Figih Wanita Kelas IX D

. Implementasi, konten dan faktor penghambat serta

pendukung pendalaman kajian figih wanita

: Kamis, 22 Maret 2018

: Depan ruang kelas VIII A MTs Negeri 10 Sleman

. Assalamu’allaikum ibu, perkenalkan nama saya Eki Arti

Santia mahasiswi Universitas Islam Indonesia jurusan
PAI. Begini ibu, sebelumnya saya sudah mendapatkan
izin dari sekolah untuk meneliti di MTs Negeri 10
Sleman ini. Penelitian saya yaitu terkait pendalaman
kajian figih wanita yang ada di MTs Negeri 10 Sleman.
Dari sekolah sudah menetapkan pendamping selama
saya penelitian disini yaitu dengan Bapak Zain Widodo.
Kemudian tadi setelah saya menemui beliau dan
bertanya terkait siapa guru pembina kajian figih wanita
yang dapat saya temui untuk dapat saya wawancarali,
beliau memberikan saran agar saya bertemu dengan Ibu
Ratna dan Ibu Mardiah.

: Wa’allaikumussalam, boleh mbak Eki silakan mau

bertanya apa? tapi gak apa-apa ya di sini saja? (Sambil
memberikan kursi duduk di depan kelas VIII A).

. lya ibu gak apa-apa, maaf saya jadi mengganggu waktu

ibu.

: Oh gak, gak mengganggu silakan ini santai aja kok.

: Baik ibu ada beberapa pertanyaan yang ingin saya

ajukan. Pertama, latar belakangnya diadakan kegiatan
kajian figih wanita ini bagaimana ibu?

Latar belakangnya, Karena memang ada program
Jum’atan di sekolah jadi yang laki-laki jum’atan, yang
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perempuan kalau dibiarkan rame. Kalau dipulangkan
jadi masalah. Jadi enaknya dibuat program keputrian.

: Ada peningkatan gak ibu programnya setiap tahun

bagaimana?

: Kalau saya kira sih sementara berjalan aja. Karena belum

ada kurikulum dan tidak dijadikan penilaian khusus jadi
ya betul-betul murni untuk nambah ilmu aja.

Metode apa saja yang biasanya digunakan pada
pendalaman kajian figih wanita?

. Kalau kaya masalah haid dan taharah sementara masih

ceramah sambil ada praktek yang memang bisa
dipraktekkan. Jadi misalkan untuk anak putri ya, untuk
ngecek haidnya sudah selesai apa belum kan butuh
sarana. Kita kan nginjen gak bisa. Jadi pakai kapas.
Caranya seperti ini  meskipun mereka langsung
waaaa...waaa heboh  berteriak. Saya langsung
memberikan pengertian bahwa memang seperti itu
caranya. Jadi semua perempuan wajib tahu. Prakteknya
sekedar seperti itu. Kalau kaya wudhu atau apa kan itu
biasanya sudah diberikan pada pembelajaran figih di
kelas. Kalau bab taharahnya itu lebih kepada menjaga
kesucian saja.

: Tema-tema yang ibu sampaikan biasanya mengenai apa

ya ibu?

: Karena kebetulan kan eemm tujuan kita mengadakan

pelajaran tambahan figih wanita itu untuk anak-anak
supaya lebih paham ya, lebih paham tentang hukum-
hukum syari’at Islam yang kita jalankan karena itu kan
juga dasar kehidupan kita. Jadi yang paling dasar
memang biasanya saya pertama kali masuk itu awal
semester bahas bab taharah itu, termasuk di dalamnya
juga tentang haid. Terutama yang banyak sekali anak-
anak melanggar itu sudah selesai gak segera mandi besar
dan seterusnya. Nah kadang-kadang anak-anak
meremehkan. Terus dalam sebulan kok gak shalat setiap
kali ditanya, jadi anak-anak kan harus tau apa itu haid,
apa itu istihadah kan memang harus dipisahkan diantara
keduanya berbeda. Jadi diantara kedua itu ada
batasannya dan ada hukumnya sendiri. Jadi, biasanya
terkait tema ini harus selalu ditekankan dan diberi
pemahaman kepada anak-anak.Karena kalau gak, nanti
seenaknya. Nanti anak-anak mengetahuinya “keluar
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darah bu haid” begitu. Kemudian yang kedua biasanya
paling sering karena memang gak ada kurikulumnya,
kalau saya ya fokusnya untuk anak-anak itu bab taharah
karena istilahnya pokok dan pangkalnya ya jadi
termasuk anak-anak kadang-kadang dari kelas ke masjid
ke kamar mandi dulu tanpa alas kaki itu kan
pengaruhnyakan nanti suci najisnya. Kemudian yang
kedua yang paling sering kami bahas, saya terutama.
Sekaligus dalam mengingatkan anak itu dalam bab
berpakaian. Banyak kan anak-anak yang pakai jilbab
tetapi kaya lontong kaya gitu ya. Itu memang harus
diingatkan terus karena memang anak-anak kan maunya
wong namanya masih remaja maunya trendy. Kemudian
ya biasanya seputar itu sih. Kemudian berikutnya yang
sering saya ulang-ulang yaitu tentang pergaulan ya jadi
dengan teman “wong gak ada perasaan apa-apa bu” ya
tetep aja gak boleh yang namanya tarik-tarikan tangan,
teblek-teblekan meskipun gak ada perasaan apa-apa.
“Emangnya kamu tau dalam hati temenmu laki-laki yang
mbok teblek itu kan gak ngerti”. Jadi memang harus
diulang diulang diulangi terus. Masih sering gitu kan
melihat anak-anak berpakaian yang masih belum pas.
Sambil saya sendiri juga belajar kan. Karena saya juga
punya anak perempuan. Anak laki-laki pun punya aturan
sendiri jadi memang sambil praktek yang saya pelajari
sedikit-sedikit praktek dirumah praktek disini sama
anak-anak. Jadi secara umum sih sebenernya kalau saya
membahasnya hanya tiga itu untuk figih wanita kalau
saya ampu yang paling pokok menurut saya.

: Jadi belum ada penjadwalan ya ibu hari ini temanya apa?

: Gak ada. Jadi mungkin saya dengan teman-teman lain

berbeda. Karena kebetulan saja, saya dulu pernah belajar
figih wanita secara khusus jadi untuk hal-hal yang
penting dan pokok itu bener-bener saya pegang sampai
sekarang. Karena kalau ngaji jaman dulu kan ditakut-
takuti banget to, kalau gak masuk neraka kan gitu.
Memang sebetulnya kan kaya gitu kan seharusnya harus
belajar. Tapi kan sekarang banyak orang yang
mengabaikan, nah itu saya kepengen mempraktekkan
dari yang kecil-kecil dari sedikit-sedikit tapi penting.
Jadi memang belum ada dari sekolah. Dibebaskan untuk
setiap guru. Karena kan yang guru agama putri juga
terbatas jadi banyak juga yang guru umum kan. Guru
umum yang latar belakangnya mungkin dari kecil
sampai besar ya pada pelajaran umum. Karena mungkin
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kebetulan karena saya meskipun saya sekolah umum
bapak saya juga mewajibkan saya untuk semacam diniah
gitu, kebetulan yang ngajar ngaji bapak saya sendiri jadi
wajib untuk mempelajari figih terutama figih wanita, jadi
yang pokok-pokok dasar-dasarnya harus tau

: Jadi ada bekal ya ibu sebelumnya?

> lya, meskipun saya punya sedikit kepinginnya betul-betul

yang dipakai. Jadi dari sekolah memang gak ada. Saya
sendiri yang menentukan.

- Jadi setiap guru beda-beda ya bu?
> lya beda-beda.

: Misalnya minggu ini temanya apa diseragamkan gitu

gak ya bu?

: Enggak ada. Pernah sih waktu dulu ”opo iki minggu iki?

ah wis dewe-dewe wae aku mumet harus belajar dulu
saya gak bisa kalau ada pertanyaan begini-begini.” Kalau
saya sih santai aja. Justru saya tanyanya dari anak. Apa
kamu punya unek-unek apa? tentang haid atau tentang
apa. nanti baru saya nyari. Kalau saya tidak bisa
menjawab biasanya ya nanti coba saya carikan dasar-
dasarnya ee atau ayatnya jadi biar kamu lebih mantep.
Jadi kalau memang saya tidak bisa jawab saya untuk PR
saya untuk pertmuan berikutnya.

. Kalau seperti itu kan berarti diserahkan kepada individu

ya ibu? kalau dari individunya sendiri itu biasanya ibu-
ibu guru pembina pendalaman kajian figih wanita pada
umumnya ada rujukannya gak ibu? Sumber rujukannya?

Saya ada. Emmm kalau guru-guru yang lain itu
kebanyakan ee sering kali anak-anak disetelkan vidio-
vidio dari youtube kebanyakan. Tapi kalau saya ya
malah jarang. Gaptek banget sih gak cuma wegah ribet.
Saya lebih sering pakai buku. Kadang kan untuk ayatnya
saya gak hafal. Kalau dibuku kan sudah ada jadi saya
tinggal menyampaikan mengulas materi apa yang ada
dalam buku.

: Kalau boleh saya tau, apa judul buku rujukannya?

. Saya lupa figih wanita karangan siapanya. Tapi kalau

figih wanita yang saya pakai itu hilang diperpus nah ini
ada satu buku figih wanita baru. Saya gak terlalu sreg
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jadi saya ambil yang memang sesuai, yang pernah saya
pelajari. Karena mungkin perbedaan mahdzab ya jadi
kurang sreg. Meskipun demikian tetap saya kadang
memang menyampaikan akan perbedaan tersebut. Ada
anak yang tanya, bu kok orangtua saya dengan bapak
kok gak batal? gak membatalkan wudu. Kalau bu guru
bagaimana? kalau saya ya batal. Nah semua itu kan ada
dasarnya masing-masing silakan saja saya tidak
memaksakan. Disinipun dulu sama ada yang tidak batal.
Kebetulan saya menganut yang batal. Ya apapun
kondisinya mau ada sreng atau gak tetep batal. Jadi ya
itu pedoman saya. Kalau orangtuamu mengajarkan yang
lain tapi ya jangan diambili yang enak-enaknya aja. Jadi
ada beberapa buku. Biasanya ini satu lagi, saya
membahas tentang hubungan ee hubungan orangtua ayah
ibu dan anak. Karena anak juga harus dilatih mulai dari
kecil untuk hormat kepada orangtua dan memperlakukan
orangtua dengan baik. Jadi ada buku tipis sih memang
ringkasan tentang kewajiban hak dan anak terhadap ayah
ibu. Jadi gak terus kewajiban ayah dan ibu tok. Disini
dibahas semuanya.

. Berarti untuk pelaksanaanya, langsung menyampaikan

materi atau bagaimana ibu?

. Saya biasanya gini. Kalau eee... karena ini kan memang

gak ada kurikulumnya jadi biasanya saya masuk. Saya
tergantung mood juga. Kalau semisal saya tanya udah
tau ini gak? tau ini gak? nanti setelah itu saya jelaskan.
Misalnya siapa yang suka berantem sama orangtua?
Kalau misalkan bab orangtua yaitu hubungan anak
dengan orangtua saya bertanya seperti itu dahulu. Kalau
siswi menjawab “lah orangtua gini gini gini”. Nah itu
baru saya terus masuk materi tentang bab orangtua. Tapi
ada juga anak yang sudah tanya duluan “buk pacaran
boleh gak? oh anu ibu kalau begini...?” nah kalau anak
bertanya seperti itu saya lebih enak karena materi dapat
sesuai dengan apa yang mereka butuhkan kan. Kalau
seperti itu anak biasanya jadi lebih memperhatikan juga
dibandingkan dengan kalau saya ngomong sendiri.

: Kalau pertimbangan ibu menggunakan ketiga materi

tersebut karena lebih pokok ya?

- lya, empat berarti ya sama anak itu. Yang paling sering

itu dan itu menurut saya memang harus diulang ulang
terus mengingatkan anak untuk berpakaian yang bener,
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terus apa namanya bersuci yang bener, itu kan memang
pokok jadi harus. Itu pun masih sering diabaikan, masih
sering dilupakan. Tau, kadang tapi dilanggar.

: Sementara ini belum. Saya juga pernah usul sama pak

zain mbok digawek ne kurikulum dadi le wulang ki ceto.
Hasilnya terlihat anak-anak. Tapi kan sementara
pelajaran agama yang figih kan sudah ada penilaiannya
jadi dianggap itu materi tambahan aja keputrian itu untuk
figih wanita. Karena anak laki-laki solat Jum’at disini
kalau perempuan pulang kan nanti yang laki-laki ngiri.
lya kan?. Tapi kalau dibiarkan rame. Jadi disiasati
dengan cara ada figih wanita untuk lebih mengingatkan
anak-anak aja sih sebetulnya fungsinya.

: Faktor pendukung dan penghambat dalam pendalaman

kajian figih wanita ini apa saja ibu? Semisal dari ibu
ketika mengajar, hambatan dari siswinya, atau sarana
dan prasarannya?

: Kalau saya sih. Kalau sarana dan prasarana saya kira gak

ada masalah ya. Buku banyak tinggal kita mau baca,
mau nyari atau gak. Dari segi sarana media juga ada.
Tinggal mau pakai atau gak. Yaa ini sih penghambatnya
sebetulnya kadang-kadang dari anak itu karena mungkin
dirumah juga orangtua kurang memperhatikan. Jadi
kalau disekolah itu anak-anak susah diberikan
pemahaman ketika menyampaikan materi. Kalau diajari
malah kaya jawab kadang-kadang jawab yang aneh-
aneh. Tapi ya memang harus diberi pemahaman terus,
seperti dengan mengingatkan kepada anak bawa “kita itu
belajar, wong saya yang sudah tua aja masih belajar.
Masa kamu yang masih butuh banyak belajar ko gitu.
Ilmu itu kan kunci. Kamu shalat tapi gak ngerti najis.
Apa yang kamu lakukan jengkat jengkit kan gak ada
artinya kalau tanpa ilmu. Semisal lagi kalau kamu sudah
selesai haid, artinya setelah itu seharusnya kamu mandi,
keramas dan shalat. Tapi kalau kamu gak mandi besar
padahal sudah selesai haid, berarti kan gak bisa shalat
karena belum bersih dari hadas, jadi gak segera shalat.
Berati kan meninggalkan shalat”. Itu yang kadang masih
dilakukan anak-anak tidak segera mandi wajib setelah
haid. Ya itu hambatan yang umum lah. Kalau hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan insya allah gak ada.

: Kalau pendukungnya ibu?
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: Kalau pendukungnyaaaaa eee.
: Apa misalnya siswanya yang antusias atau enggak?

: Ada. Nah itu yang membuat saya tetep semangat.

Meskipun saya bukan guru agama tetapi saya tetep
semangat untuk membeikan pendalaman kajian figih
wanita. Ya memanfaatkan ilmu saya yang meskipun
hanya sedikit gitu ya. Ditambah anak-anak yang
antusias. Apalagi kalau ada yang nanya-nanya banyak itu
saya seneng. Kalau nanya banyak kok saya terus malah
jadi mikir. Dirumah kan jadi malah belajar. Jadi
mendukung saya untuk belajar juga.

: Baik ibu, sementara ini dulu ibu untuk wawancaranya.

Insya Allah nanti kalau masih ada yang ingin saya
tanyakan boleh nggih ibu saya tanya-tanya lagi?

: Boleh mbak silakan.

. Terimakasih banyak ibu. Kalau begitu saya pamit dulu

nggih lbu, setelah ini mau langsung menemui Ilbu
Mardiah dulu. Assalamu’allaikum.

: Oh iya mbak silakan, wa’allaikumussalam.
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Jabatan

Topik Wawancara
Hari, Tanggal

Tempat

TRANSKRIP WAWANCARA

: Ratna Fitriana, S.Ag., M.S.1

: Guru pembina kajian figih wanita kelas IX D
: Buku rujukan dan materi yang dibahas

: Jum’at, 20 April 2018

: Ruang guru

Pada hari Jum’at tanggal 20 April 2018, peneliti menemui Ibu Ratna
Fitriana, S.Ag., M.S.I di ruang guru untuk wawancara terkait buku rujukan
yang digunakan, dan materi yang telah dibahas. Sebelum bertemu, peneliti
sudah meminta izin terlebih dahulu untuk bertemu kembali dengan beliau.

Peneliti

Ibu Ratna

Peneliti

Ibu Ratna

Peneliti

Ibu Ratna

Peneliti

: Assalamu’allaikum ibu.

: Wallaikumussalam mbak Eki. Oh iya mbak Eki ini

bukunya sudah saya siapkan (sambil meperlihatkan
tumpukan buku di atas meja yang ada di depan beliau).

: Terimakasih ibu. Untuk materi yang sudah disampaikan

oleh ibu yang mana saja ya ibu?

: Untuk buku “kewajiban dan hak ibu, ayah dan anak™ ini

sebagian besar sudah semua saya bahas, materi nya yang
sudah di bahas ini hak-hak orangtua dan hak-hak anak
(sambil menunjukkan kepada penulis materi yang telah
dibahas pada daftar isi). Pakai balpen aja mbak eki gak
apa-apa dicentang.

: Saya beri titik aja nggih bu? disini dipinggirnya?

. lya boleh gak apa-apa. Kemudian ada juga materi yang

saya ambil pada buku “figih wanita”, kemudian yang
Buku “Rahasia Ketajaman Mata Hati” yang seperti
hukum lantunan lagu juga sudah pernah. Kalu untuk
yang buku “Fiqih Sunah Wanita” ini Emm.. sebenernya
saya kurang sreg sama beberapa pembahasanya. Ada
beberapa jadi saya pilah-pilah. Materinya.

: Sudah ya ibu ini saja?
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Ibu Ratna . lya mbak ini saja. Duduk disini aja dulu gak apa-apa
sambil dilihat bukunya. Ini saya bentar lagi mau
mengajar. Terus nanti habis ngajar saya mau izin dulu

langsung kontrol.

: Terimakasih ibu. Kalau saya pinjam dulu bukunya untuk

Peneliti

difotokopi boleh ibu?
Ibu Ratna : Boleh, monggo. Saya tinggal dulu nggih mbak.
Peneliti > Silakan ibu, monggo.
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Narasumber
Jabatan

Topik Wawancara

Hari, Tanggal

Tempat

TRANSKRIP WAWANCARA

: Dra. Hj. Mardiah
: Guru pembina kajian figih wanita kelas VIl A dan B

. Implementasi, konten dan faktor penghambat serta

pendukung pendalaman kajian figih wanita.

: Kamis, 22 Maret 2018

: Ruang guru MTs Negeri 10 Sleman

Setelah peneliti mewawancarai Ibu Ratna pada hari Kamis, 22 Maret
2018, maka selanjutnya peneliti menemui Ibu Mardiah yang saat itu berada di

kantor/ruangan guru.

Peneliti

Ibu Mardiah

Peneliti

Ibu Mardiah

. Assalamu’allaikum ibu, sebelumnya perkenalkan nama

saya Eki Arti Santia dari Universitas Islam Indonesia.
Begini ibu, tujuan saya menemui ibu yakni dalam hal
penelitian terkait pendalaman kajian figih wanita.
Sebelumnya saya sudah menemui Bapak Zain Widodo
sebagai pendamping penelitian saya di MTs Negeri 10
Sleman ini. Kemudian beliau memberikan arahan untuk
menemui guru pembina kajian figih wanita yaitu Ibu
Mardiah untuk dimintai wawancara terkait pendalman
kajian figih wanita yang ada di sekolah ini.

: Wa’allaikumussalama mbak Eki. Ya silakan mbak eki

boleh.

: Terimakasih ibu. Begini ibu, penelitian saya ini tentang

pendalaman kajian figih wanita. Pertama saya ingin
bertanya ibu sebenarnya latar belakang diadakannya
pendalaman kajian figih wanita itu bagaimana awalnya?

: Kalau hari jum’at anak laki-laki kan Jum’atan, terus

untuk perempuan apa? sehingga diisi dengan figih
wanita karena mengingat anak-anak kita kan sedang
memasuki masa remaja. Kemudian kalau pembelajaran
figih wanita didalam kelas saja itu kurang mencukupi
dan kurang memadai. Selain itu tidak bisa bebas karena
guru figihnya laki-laki. Jadi agar lebih leluasa membahas
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Ibu Mardiah

Peneliti

Ibu Mardiah

Peneliti

Ibu Mardiah

terkait keputrian maka guru figih wanitanya harus
perempuan.

. Lalu tujuan dari pendalaman kajian figih wanita ini apa

ibu?

: Memberikan pendalaman materi biar anak-anak lebih tau

lebih dalam lagi tentang figih wanita. Itu kan figih
merupakan ilmu terapan jadi tidak sekedar mencari nilai.
Jadi bukan hanya pengetahuan saja tetapi juga dapat
diterapkan. Kalau figih di dalam intra kbm
penekanannya kan pada pengetahuan, artinya untuk
mendapatkan nilai. Kalau figih wanita pada pendalaman
ini selain pengetahuan juga terapan, jadi misalnya anak-
anak yang ada kasus tentang masalah haid belum tau
bisa tanya-tanya. Kemudian setelah anak-anak
mengetahui dapat menerapkannya.

: Biasanya metode yang ibu gunakan pada pendalaman

kajian figih wanita itu apa saja ibu?

: Guru memberikan pengantar dulu. Memancing apa yang

diasakan anak-anak. Kemudian materi. Kadang-kadang
mengulang minggu kemarin kalau belum tuntas yang
diulang-ulang. Metodenya praktek, seperti cara bersuci,
berpakaian dipraktekan yang sesuai seperti apa.

: Pada pendalaman kajian figih wanita ini, tema-tema apa

saja yang diberikan atau disampaikan?

: Jadi itu materinya dibagi kalau kelas VII taharah

termasuk haid, mandi wajib, kalau kelas VIII adab
berbusana, tabaruj, berhias. Kelas IX materinya pada
pergaulan terhadap lawan jenis

: Buku rujukan atau sumber materi yang ibu gunakan

berasal dari mana ibu?

: Mencari sendiri materinya, rujukannya figih wanita,

materi wajib buku figih anak dari KBM.

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanan
pendalaman kajian figih wanita?

: Ada anak yang malas-malas tapi cuma satu dua tapi

mayoritas senang. Penghambatnya harus mencari materi
sendiri apalagi ibu guru yang matpelnya umum otomatis
harus mencari rujukan.
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Ibu Mardiah

: Sedangkan faktor pendukungnya apa saja ibu?

: Pendukungnya mereka rasa ingin tahunya besar anak-

anak seusia tersebut. Jadi guru harus tetap mencari
materi sendiri-sendiri karena anak banyak merespon.
Pendukungnya ada semangat dari anak.

: Untuk sementara ini dulu ibu yang ingin saya tanyakan.

Insya Allah untuk buku rujukannya boleh ya ibu lain
waktu saya ingin lihat?

: lya boleh mbak silakan.

: Kalau begitu saya pamit dulu nggih ibu, terimakasih

banyak dan maaf sudah mengganggu waktu ibu.
assalamu’allaikum.

: lya mbak sama-sama semoga sukses dan lancar ya.

Wa’allaitkumussalam.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Dra. Hj. Mardiah

Jabatan : Guru pembina kajian figih wanita kelas VIl A dan B
Topik Wawancara : Buku rujukan, materi yang dibahas, dan guru pembina.
Hari, Tanggal : Jum’at, 20 April 2018

Tempat : Depan kelas VIII C

Pada hari jum’at tanggal 20 April 2018, peneliti mengunjungi Ibu Dra.
Hj. Mardiah untuk wawancara tambahan menggali informasi lebih dalam
terkait buku rujukan yang digunakan, materi yang telah dibahas, serta
menanyakan terkait siapa saja guru pembina pendalaman kajian figih wanita
di setiap kelas. Sebelumnya peneliti sudah meminta izin terlebih dahulu di hari
lain untuk melihat buku rujukan yang digunakan oleh guru.

Peneliti . Assalamu’allaikum ibu.

Ibu Mardiah : Wa’allaikumussalam mbak Eki. Mau menanyakan
tentang materi dan bukunya ya?

Peneliti . lya ibu.

Ibu Mardiah : Saya pakai bukunya ini (menunjukkan buku Figih

Sunnah Wanita). Yang sudah di pelajari tentang taharah
yaitu haid, Mandi wajib, kemudian pakaian dan
perhiasan (sambil menunjuk daftar isi). Selain itu juga
membahas mengenai berhias, tabaruj, pergaulan dengan
lawan jenis juga, berjilbab.

Peneliti . Kalau untuk guru pembinanya tiap kelas siapa aja ya bu?

Ibu Mardiah : Kalau untuk kelas 1X itu Ibu Nelly, Ibu Eva sama lbu
Ratna. Kelas VIII saya dengan lbu Epi. Kalau untuk
kelas VII lbu Marfiah, Ibu Sumaryani, sama Ibu
Rosyidah.

Peneliti : Untuk guru pembina mengajarnya bergiliran setiap
kelasnya atau bagaimana ibu?

Ibu Mardiah : Gak bergilir. Tetap. Jadi di bagi. Kalau Ibu Nelly
mengajar kelas 1X B, lbu Eva kelas IX C, terus lbu
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Ratna kelas IX D. Untuk kelas IX A siswi dibagi
menjadi tiga bagian sesuai urutan presensi kemudian tiga
bagian tersebut mengikuti pendalaman di kelas IX B, C,
dan D. Untuk kelas V11l saya memegang kelas A dan B.
Sedangkan untuk kelas C dan D dengan Ibu Epi. kelas
VII A lIbu Marfiah, kelas VII B Ibu Sumaryani, kelas VII
C dan D Ibu Rosyidah.

. Berarti tidak semua guru menjadi pembina pada

pendalaman kajian figih wanita ya ibu?

: Ya, jadi kalau untuk guru tidak tetapnya gak ikut

mengajar pada pendalaman kajian figih wanita.

: Untuk kegiatan figih wanitanya siang ini ada nggih ibu?

saya mau minta izin untu ikut observasi melihat
kegiatannya di kelas Ibu.

: Boleh-boleh. Tapi ini saya menggajar dulu di kelas ya.

: Baik ibu, terimakasih banyak.
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Drs. Busyroni Majid, M.Si
: Kepala Sekolah MTs Negeri 10 Sleman

. Implementasi, konten dan faktor penghambat serta

pendukung pendalaman kajian figih wanita

: Senin, 2 April 2018

: Ruang Kepala Sekolah

. Assalamu’allaikum bapak. Perkenalkan nama saya Eki

Arti  Santia dari  Universitas Islam Indonesia.
Terimakasih sebelumnya pak karena telah memberikan
izin untuk dapat penelitian di MTs Negeri 10 Sleman
dan kesempatan wawancara saat ini.

: Wa’allaikumussalam, iya mbak sama-sama. Tapi nanti

saya sambi ya kalau semisal dipanggil untuk
mendampingi pengawas ya mbak. Soalnya ini sudah
selesai ujiannya. Tapi masih ada pengawas.

: Baik pak, tidak apa-apa. Begini pak saya ingin meneliti

terkait pendalaman kajian figih wanita yang ada di MTs
Negeri 10 Sleman Ini. Latar belakang pendalaman kajian
figih wanita ini bagaimana ya pak?

. Latar belakangnya, karena anak-anak kami itu anak-anak

yang sedang mengalami transisi dari masa anak-anak
menuju remaja. Pada masa ini anak-anak masuk pada
pintu pertama mukallafah, dimana sudah seharusnya
mengetahui berbagai macam konsekuensi-konsekuesi
hukum yang harus mereka ketahui. Sementara kami
memahami bahwa dirumah mungkin ya adalah sebagian
anak-anak kami yang sudah diberi informasi oleh
orangtua. Tapi asumsi kami belum banyak. Dan itu
menjadi  kewajiban guru untum  menyampaikan
mengenai figih dan pelajaran-pelajaran keagamaan yang
lain. Sehingga kemudian kita generalisasikan sekalian
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dalam bentuk pendalaman kajian figih wanita. Toh guru-
guru sini kan ya sedikit banyak tau mengenai figih
wanita. Kemudian pendalaman figih wanita penting
karena masa transisi awal. Mereka dari anak-anak
muncul kedewasaan yang ditandai dengan mentruasi itu,
bagaimana hukum pergaulan, kemudian hukum masalah
keaurotan itu kan. Harus kami masukkan betul disana.
Dan itu program sudah cukup lama figih wanita itu.
Disamping itu juga disinkronisasi dengan anak-anak di
pmd pembelajaran jum’atan. Kalau putrinya diadakan
pendalaman kajian figih wanita. Sehingga tidak ada
kesenjangan kok anak laki-laki pulang lama, sedangkan
anak perempuan pulang duluan. Jadi bukan dalam
rangka untuk memanfaatkan waktu bukan. Tapi untuk
pembelajaran betul. Kemudian juga agar mengeleminir
kecemburuan pulang gasik gitu.

: Jadi sudah berapa lama ya pak berlangsungnya?

. Eee sejak tahun berapa ya. Dua ribu sembilan sudah ada

pendalaman kajian figih wanita.

. Lalu tujuan pendalaman kajian figih wanita apa pak?

: Memberikan pendalaman tentang masalah hukum-hukum

yang berkaitan dengan pergaulan, masalah ibadah. Yang
dikaitkan dengan masalah mukalafah itu. Ya apa yang
harus mereka lakukan apa yang tidak boleh dilakukan
kan disitu ada. Dan beda ya ketika disampaikan pada
khusus wanita dengan disampaikan ketika ada laki-
lakinya. Kan beda. Mungkin anak-anak laki-laki masih
menganggap itu humor. Sedangkan para wanita
menganggap itu penting. Yang mengasuh kan ibu-ibu,
lebih los menyampaikannya. Dan kalau anak-anak
bertanya kan lebih terbuka kalau untuk urusan seperti
itu. Mungkin mereka belum tau bagaimana cara mandi
besar dan sebagainya, bagaimana prakteknya itu kan
ditanyakan kepada ibu-ibu pengajarnya kan lebih vulgar
kan gitu.

: Metodenya sendiri itu menggunakan apa saja pak?

: Kalau metode yang biasa digunakan pada pendalaman

figih wanita ceramah. Ya mungkin visualisasi ada. Tapi
karena keterbatas waktu yang paling banter hanya 45
menit kan. Jadi lebih efektif ceramah dan tanya jawab.
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: Untuk penentuan tema-tema yang akan disampaikan

dalam pendalaman figih wanita itu bagaimana ya pak?

: Biasanya kalau mengenai masalahnya mereka rembukan

sendiri sehingga tidak terjadi para ibu-ibu overlapping.
Minggu kemarin sudah disampaikan, minggu ini
disampaikan lagi.

. Setiap guru pembina menggunakan buku rujukan figih

wanita yang sama atau bagaimana pak?

: Diserahkan kepada guru masing-masing dan disini juga

ada buku referensi figih wanita juga ada. Dan kalau
terjadi perbedaan satu buku beda dengan buku yang lain,
kadang saya juga ikut campur di dalamnya.

: Apakah ada bentuk pendalaman yang diaplikasikan

secara langsung pak di sekolah ini?

: Ooo0 ya jelas ada. Dalam hal muasyarah atau pergaulan

kan mereka sudah tau. Khususnya saya pribadi ya.
Mereka tidak akan berjabat tangan dengan saya. Dan
saya mengambil sikap untuk semua putri saya tidak akan
berjabat tangan meskipun mungkin ada yang belum haid.
Tapi hal seperti ini memberikan pembelajaran kepada
anak-anak bahwa anda bukan muhrim saya. Sehingga
saya tidak berjabat tangan. Itu salah satu penerapan figih
wanita yang saya terapkan.

: Apa frame besar dari pendalaman kajian figih wanita ini

pak?

: Kalau kami mentargetkan itu lingkup apa yang menjadi

kebutuhan mereka. Contoh untuk persoalan shalat ya
tentu segala keilmuan tentang itu kami usahakan mereka
pegang. Kemudian kefigihan pribadi jadi seperti yang
saya sampaikan bagaimana mereka bergaul, bagaimana
mereka berpakaian, bagaimana mereka bertutur kata.
Meskipunya kami sadar tidak bisa seperti pondok. Ya
kalau pondok kan terawasinya 24 jam. Kemudian arah
tembakan kami pada akhlak. Belum pada tingkat mereka
menyampaikan kedunia luar. Kalau aliyah mungkin arah
kesana. Tapi kalau Tsanawiyah yang penting mereka tau
ih apa sih ilmu figih itu dan untuk apa. Syukur-sukur
bisa digunakan dalam keluarga mereka sendiri. Dan
kalau untuk figih wanita tidak mengarah kepada sebuah
evaluasi tertulis. Kalau evaluasinya pada kbm itu kan
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berangkat dari silabus. Kalau figih wanita kan basisnya
pada kebutuhan siswanya.

- Berarti sesuai kebutuhan siswa misalnya sekarang sedang

banyak fenomena apa. Lalu dijadikan materi
pembahasan ya pak?

. lya betul bisa demikian. Jadi tematik lah.

. Berarti tema-temanya itu bisa beda-beda ya pak antara

kelas dan guru?

: Betul. Bisa beda-beda. Karena tidak tersilabikan, jadi

setiap guru memberikan materi berbeda-beda dan tidak
ada evaluasi tulis. Evaluasinya secara langsung dilihat
dari pergaulan anak. Misalnya ketika kami mengajak
shalat siswi, tetapi siswi tersebut tidak shalat karena
belum mandi besar padahal sudah selesai haid. Lalu
kami menanyakan terkait alasan anak tersebut dan
mengingatkan kembali. Nanti evaluasinya bisa dari guru
figih wanitanya juga. Kok bisa masih ada kejadian
begini? gitu. Anak-anak taunya mandi besar itu sesuka-
suka mereka.

: Tingkat pemahaman siwi pada figih wanita di sekolah ini

bagaimana ya pak?

: Kalau diangkakan angka persen mungkin tidak. Tapi

kalau perubahan signifikan mungkin ada. Kalau angka
persen kami cukup sulit untuk mengindikatorkannya.
Tapi dilihat dari segi Kkejujuran mereka dalam
melaksanakan solat. Mereka memahami bahwa mereka
sedang haid atau sedang tidak haid. Antara haid dan
bersuci sudah paham.

: Baik, untuk sementara ini dulu pak yang ingin saya

tanyakan dalam wawancara kali ini. Sebelum dan
sesudahnya saya mengucapkan terimakasih banyak. Dan
mohon maaf apabila sudah mengganggu waktu bapak.

: lya mbak sama-sama. Gak apa-apa santai aja.

Kalau begitu saya izin pamit nggih pak.
Assalamu’allaikum.

: Wa’allaitkumussalam.
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Hari, Tanggal

Tempat
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Naili Rahmasari (Siswi Kelas V111 B)

: Implementasi, konten dan faktor penghambat serta

pendukung pendalaman kajian figih wanita

: Jum’at, 20 April 2018

: Depan Perpustakaan

: Assalamu’allaikum dek.
: Wallaikumussalam mbak.

: Perkenalkan nama mbak EKi Arti Santia dari Ull. Begini,

mbak mau wawancara terkait pendalaman kajian figih
wanita. Boleh mbak mengajukan beberapa pertanyaan?

: lya mbak boleh.

: Biasanya kalau pelaksanaan pendalaman kajian figih

wanita itu kegiatannya diisi apa aja ya dek?

: Biasanya sih gurunya tu kek ngajarin gitu. Kaya biasa

ngejelasinnya pakai urutan yang dibuku. Kan ibunya
bawa buku kan. Jadi yang dijelasinnya dari situ.

. Untuk tema-tema yang sudah dipelajari apa saja?

: Menstruasi pergaulan remaja sama berhias sih mbak

biasanya.

. Lalu metode yang dipakai ibu gurunya biasanya apa aja?

Metodenya ee.. biasanya ngejelasin pake..ee pakai
pengalaman guru nya sendiri. Kek gitu.

Faktor penghambat yang adek rasakan Kketika
pendalaman kajian figih wanita apa saja?

: Kadang ramai gitu mbak waktu pendalaman kajian figih

wanitanya, jadi mengganggu.
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Peneliti

Naili

Peneliti

Naili

Peneliti

Naili

Peneliti

Naili

Peneliti

Naili
Peneliti

Naili

: Kalau faktor pendukungnya?

: Dari buku yang bu guru punya itu banyak materi yang

menarik.

- Siswinya dikasih buku panduan (pegangan siswa) yang

harus dipelajari atau diberikan dari sekolah gak?

: Kalo buku dari sekolah gak dikasih. Jadi Cuma gurunya

aja yang punya. Habis itu ibu gurunya mempelajari
untuk materi ke siswinya.

: Untuk pembagian kelasnya bagaimana dek?
: Pembagian kelasnya itu sesuai urut absen.

: Setelah mengikui kajian figih wanita hal apa saja yang

didapat selama ini?

: Kalo yang di dapat itu jadi lebih pinter kan. Biasanya

orang-orang itu kan males. Jadi searching di google ya di
internet. Jadinya kita lebih tau gak usah searching gitu.
Terus kan biasanya dicontohin juga sikapnya jadinya
lebih tau oo berarti yang pas itu sikapnya kaya gini.
Kaya gitu.

: Emm, begitu ya dek. Untuk pertanyaannya ini dulu yang

mau mbak tanyakan. Nanti kalau mbak mau tanya-tanya
lagi. Boleh mbak tanya ke adek lagi?

: lya Mbak boleh.
: Terimakasih banyak dek.

: lya mbak sama-sama.
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Narasumber

Topik Wawancara

Hari, Tanggal

Tempat

Peneliti
Bela

Peneliti

Bela
Peneliti
Bela
Peneliti

Bela

Peneliti

Bela

Peneliti

TRANSKRIP WAWANCARA

: Bela Putri Andini (Siswi Kelas IX A)

: Implementasi, konten dan faktor penghambat serta

pendukung pendalaman kajian figih wanita

: Jum’at, 20 April 2018

: Depan kelas IX D

: Assalamu’allaikum dek.
: Wallaikumussalam mbak.

: Perkenalkan nama mbak EKi Arti Santia dari Ull. Begini,

mbak mau wawancara tentang pendalaman kajian figih
wanita. Boleh mbak mengajukan beberapa pertanyaan?

: Boleh mbak.

Kalau selama ini pelaksanaan pendalaman kajian
bagaimana? diisi apa saja?

: Macam-macam sih kak tegantung, biasanya dari gurunya

tapi juga ada yang mau riques dari muridnya.

. Biasanya apa aja yang dibahas dek?

: Biasanya tentang aurat, ya gitu-gitu sih kak. Oh iya ada

tentang pergaulan. Tentang haid juga pernah. Tiap
minggu materinya beda-beda.

. Ibu guru biasanya pakai metode apa aja dek?

: Eee biasanya lihat video, diskusi gak ada cuman kalo

misalnya tanya jawab ada. Pernah ada juga pakai metode
Kisah. Tapi yang sering ceramah.

: Bukunya ada gak untuk siswa? buku pegangan?
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Bela

Peneliti

Bela

Peneliti

Bela

Peneliti

Bela

Peneliti
Bela

Peneliti

Bela

Peneliti

Bela

Peneliti

Bela

: Kalau untuk muridnya enggak sih kak, cuman kalau

gurunya tu pakai buku sendiri gitu, tapi bukan buku yang
dari sekolahan.

Kalau lagi pendalaman kajian figih wanita faktor

- penghambatnya apa dek?

: Eemm, bosin sih gak cuma biasannya temen-temennya

itu sih..emm gimana ya kak kaya rame gitu loh kak jadi
kita gak fokus.

: Kalau faktor pendukungnya?

. Eee kita jadi lebih tau gitu kan kak, tentang kaya adabnya

ini tu oh ternyata begini. Jadi kita kan bisa koreksi gitu,
kalau kita udah tau kan kita gak ngelakuin lagi gitu kak.
Jadi terinspirasi dan termotivasi waktu pendalaman
kajian figih wanita itu.

: Gurunya ketika mengajar bagaimana biasanya?

Biasanya langsung dibuka. Kemudian menjelaskan
materi. Baru tanya jawab biasanya ada.

- Itu gak ada evaluasinya ya dek?
: Gak ada e kak.

: Apa yang selama ini adek dapatkan dari pendalaman

kajian figih wanita?

. Itu sih kak Alhamdulillah dari setelah mengikuti kajian

itu jadi tau terus nambah ilmu juga. Jadi ada perubahan
juga.

: Guru pembinanya untuk kelas sembilan dengan ibu siapa

aja ya dek?

: Eee kalau untuk kelas sembilan biasanya wali kelasnya

kak. lya tapi kan kelas ku kan walinya cowok bapak-
bapak kan jadinya kelasku tu dari absen satu sampe emm
pokonya ceweknya ada duapuluh empat dibagi tiga. Jadi
nanti ada yang di kelas b, kelas c, di kelas d. Pembinanya
ibu Nelly kelas b, bu Eva kelas ¢, sama bu Ratna kelas d.

: Untuk pertanyaannya segini dulu dek yang mbak ingin

tanyakan. Makasih banyak ya dek sudah mau
diwawancarai.

- lya mbak sama-sama.
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TRANSKRIP OBSERVASI

Topik Observasi : Pelaksanaan Praktik Pendalaman Kajian Figih Wanita
Hari, Tanggal : Jum’at, 20 April 2018
Tempat : Kelas VIII B

Sebelum pendalaman kajian figih wanita dimulai, peneliti meminta
izin telebih dahulu untuk mengikuti pendalaman kajian figih wanita di kelas.
Peneliti meminta izin kepada guru pembina kajian figih wanita kelas VIII A
dan B yaitu kepada Ibu Dra. Hj. Mardiah dan Ibu Ratna Fitriana, S.Ag. M.S.1
sebagai pembina pendalaman kajian figih wanita kelas IX D. Pada saat
meminta izin, lbu Ratna Fitriana, S.Ag. M.S.l, mengatakan bahwa
pendalaman kajian fiqih wanita untuk kelas IX D pada jum’at tanggal 20 April
2018 adalah yang terakhir dan hanya diisi dengan perpisahan, dikarenakan
minggu depan sudah UNBK dan tidak lagi ada pembelajaran untuk kelas IX.
Kemudian lbu Ratna Fitriana, S.Ag. M.S.lI menyarankan agar melakukkan
observasi di kelas VIII A dan B yang diampu oleh Ibu Dra. Hj. Mardiah.
Berdasarkan saran tersebut peneliti menemui Ibu Dra. Hj. Mardiah dan
meminta izin untuk ikut dalam pelaksanaan pendalaman kajian figih wanita.
Observasi kegiatan pelaksanaan pendalaman kajian figih wanita ini
dilaksanakan pukul 11.50-12.30.

Pada pelaksanaan pendalaman kajian figih wanita, Ibu Dra. Hij.
Mardiah pertama kali membuka dengan mengucapkan salam. Kemudian
mengulas materi sebelumnya yang sudah dipelajari yakni mengenai tabaruj
dengan suara (mendesahkan suara), tabaruj dengan perilaku (berjalan lenggak
lenggok), dan tabaruj dengan berhias (make up berlebihan, tidak menutup
aurat dengan pakaian yang syar’i). Setelah Ibu Dra. Hj. Mardiah mengulas
mengenai materi sebelumnya yang telah disampaikan lalu beliau mengkaitkan
materi minggu lalu dengan saat ini. Yaitu mengenai hadis yang berkaitan
dengan golongan wanita yang masuk neraka. Pada saat kegitan pendalaman
berlangsung Ibu Dra. Hj. Mardiah menggunakan metode berceramah, dan
sering juga menggunakan metode tanya jawab secara langsung. Selain itu, l1bu
Dra. Hj. Mardiah juga menggunakan metode nasihat yakni terlihat ketika
beliau menasehati siswi nya yang berpakaian tidak sesuai, dan menggunakan
metode pengulangan materi untuk memperkuat materi yang telah dipelajari.
Kemudian setelah menerangkan materi, Ibu Dra. Hj. Mardiah menutup dengan
memimpin doa bersama terlebih dahulu lalu ditutup dengan salam.

Berikut hasil observasi berupa dialog antara Ibu Dra. Hj. Mardiah
dengan siswi kelas VIII A dan B dalam proses pendalaman kajian figih
wanita:
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“Assalamu’allaikum  warahmatullahi ~ wabarakatuh.  Sebelum
melanjutkan materi Kkita ulas terlebih dahulu pembelajaran yang sebelumnya
yaitu mengenai tabaruj. Memerlihatkan suara yang bisa mengganggu atau
menggoda lawan jenis itu namanya tabaruj. Dilarang keras. Kalian masih ingat
tabaruj dalam suara itu apa? tabaruj suara? yang bisa mendatangkan nafsu
untuk lawan jenis itu gak boleh.”

“Suaranya di desah-desahkan bu.” Jawab murid-murid.

Nah di desah-desahkan. Contohnya kaya gitu. Apalagi ada maksud
tertentu untuk menarik perhatian lawan jenis. Itu namanya tabaruj gak boleh.
Nah itu suara tadi ya. Kalu perilaku? masih ingat gak?

“Badannya digeal geol.” Jawab Murid-murid.

Le jalan di geal geol (ibu guru sambil mempraktekkan). Biasa-biasa
saja gak usah digeal geolkan. Meripatke di plerak plerek ke, itu termasuk
tabaruj juga. Selain sikap? pakaian. Pakaian yang tabaruj itu yang seperti apa?

“Yang ketat.” Jawab Murid-murid.

Meskipun tertutup tapi kalau ketat itu termasuk tabaruj juga. Gak
boleh. Jadi harus longgar. Selain longgar bahannya juga harus bahan yang
tebal. Jangan yang tipis nerawang. Sekarang kan ada model yang tipis-tipis
itu. Ya boleh saja ngikutin mode yang tipis-tipis boleh. Tetapi harus ada
dalaman. Jangan terawang kelihatan dari luar. Terus selain itu juga hiasan
juga. Berhias yang tabaruj bagaimana?

“Make up an yang menor.” Jawab Murid-murid.

“lya, apa lagi?” Tanya lbu Dra. Hj. Mardiah.

“Pakai parfum bu.” Jawab Murid-murid.

“Kalau pakai parfum boleh gak?” Tanya Ibu Dra. Hj. Mardiah.
“Bolehhh.” Jawab Murid-murid.

lya boleh tetapi jangan yang menyengat. Memang harus menjaga
badan. Sering lari-lari kan sering bergerak to. Jadi keringatnya keluar. Jadi
kalau tidak dijaga kan mengganggu. Jadi bagaimana caranya supaya Kita itu
tidak mengeluarkan bau tidak enak kepada teman. Mandi paling tidak berapa
kali?

“Duaaaa.” Jawab Murid-murid.
“Yang tadi gak mandi sopo hayo?” Tanya lbu Mardiah.

“Haha aaaaaa.” Murid-murid riuh tertawa saling tunjuk.
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Perempuan itu memang harus selalu bersih. Mandi dua kali. Pakaian
dalam harus ganti. Pagi ganti sore ganti. Jadi mandi minimal dua kali. Pagi
ganti sore ganti. Pakaian dalam harus ganti. Nah itu ya. Jadi harus selalu
bersih. Sudah saya anjurkan ya, setiap sekolah juga bawa ganti. Terutama
saat-saat tertentu kita sering keluar keputihan. lya to? Itu juga diingatkan
untuk bawa ganti atau pakai ventiler. Nah itu pas olah raga sering keluar.

“Itu kok bisa keluar (keputihan) gimana bu?” Tanya muid.

Kondisi-kondisi tertentu kalo pas capek, dulu pernah saya terangkan
kalo keputihan itu ada dua macam. lya to. Ada yang satu karena kecapean,
karena berpikir keras. Itu biasa, nanti kalau hilang capek atau hilang berpikir
keras, itu nanti hilang sendiri. Tetapi ada yang karena penyakit. Yang
warnanya apa itu? kekuning kuningan agak bau itu harus segera periksa
kedokter atau bidan. Biasanya gatel-gatel seperti itu harus diwaspadai. Harus
bersih, makannya harus selalu bersih yang namanya pakaian dalam itu harus
selalu ganti. Pagi ganti sore ganti. Gak boleh, pagi dipakai sore terus gak
ganti. Itu menyebabkan penyakit menjadi infeksi nanti bisa jamuren. Kalau
yang keputihan gak apa-apa bawa ganti. Jadi setiap shalat harus di bersihkan.
dulu ada yang tanya seperti itu. Jadi harus selalu bersih.

Terus kembali kepakaian. Nah ini kesimpulannya, dari yang materi
kemarin itu. Jadi ada sebuah hadis bahwa hadis apa itu namanya tadi saya
baca. Ada dua kelompok orang yang berada di neraka itu, satu orang yang
selalu membawa pecut untuk memecuti orang-orang. Yang kedua, yaitu ada
kaitannya dengan Kita itu adalah wanita-wanita, yang satu berpakaian tetapi
seperti telanjang yaitu tadi pakaian yang ketat-ketat atau longgar tetapi
transparan itu termasuk golongan orang yang pertama. Yang kedua wanita-
wanita yang berkerudung menyerupai punduk unta tapi bukan asli. Kalau ini
asli ya rambut ibu (menunjukkan gulungan ikat rambut) jadi tidak dibuat-buat
jadi memang rambutnya panjang. Kalau pakai punuk itu loh ditinggikan
dengan daleman yang ada cepol kaya itu loh ada kan seperti punuk unta. Nah
itu meskipun pakai jilbab tetapi sebetulnya bukan pakaian Islami, karena
kebiasaan orang-orang jahiliyah dahulu nari-nari pakai seperti itu. Kalau yang
seperti pengantin itu yang Islami syari’ah gak usah pakai seperti itu. Itu cuma
model. Terus satu lagi, apa tadi ya. Berhias tabaruj itu ya. orang yang berhias
berlebih-lebihan. Merubah-rubah apa yang sudah diberikan misalnya alis. Alis
e di entek ke terus nggawe dewe itu juga tidak boleh. Termasuk merubah-
rubah. Kecuali dalam kondisi tertentu darurat misal karena kesehatan boleh,
tapi kalau untuk menarik sahwat itu tidak boleh.

“Kamu pakai kerudung kok yo seperti itu piye? Siapa yang gak pakai
daleman kerudung. Termasuk dalam shalat tidak boleh kelihatan seperti itu.
Yang bener le pakai kerudung.” Ibu Dra. Hj. Mardiah melihat dan menemukan
siswi yang memakai kerudung rambutnya keluar.
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Nah jadi tadi sudah ya tadi, ada golongan perempuan yang masuk
neraka itu yang berpakaian tetapi dianggap telanjang, yang tabauj yaitu yang
menonjol-nonjolkan perhiasan.

“Bu kalo foto yang gak pakek jilbab itu dikirim ke laki-laki
gimana?” Tanya murid.

Untuk keperluan apa dikirim-kirim itu? Ya gak boleh haram. Kalau
untuk keperluan syawat jelas gak boleh. Meskipun tidak dikirim kemana-mana
foto bugil untuk sendiri-sendiri pun tidak boleh. Nah kita itu boleh membuka
aurat itu kalau di dalam keluarga ada bapak ibu adik kakak simbah. Kalau
keluar rumah harus pakai kerudung. Mulai latihan dari sekarang kalau keluar
rumah pakai kerudung.

“Bu kalau semisal keluarnya pakai celana panjang terus bajunya
pendek tapi pakai kerudung gimana?” Tanya murid.

“Ini kan pendek (sambil memegang baju). Celananya panjang terus
pakai kerudung? begitu maksudnya? Kalau punya baju panjang, Ya sekarang
kalau ada baju panjang pakai yang itu.” Jawab Ibu Dra. Hj. Mardiah.

Oke udah selesai. Ini merefresh saja yang dulu sudah pernah
disampaikan. Supaya sedikit-sedikit itu diamalkan ya. Kita benahi mulai
sekarang Kita berpakaian sesuai dengan syariat Islam. Oke mari Kita tutup, kita
berdoa dulu bersama-sama. Berdoa mulai. Bismillahirrahmannirrahiim.
Subhanakallahumma wa bihamdika asyhaduallaillaha illa anta astaghfiruka wa
atuubuilaik.

Assalamu’allaikum wa rahmatullahi wa barakatuuh. Ibu Dra. Hj.
Mardiah menutup pendalaman kajian figih wanita dengan salam.

“Wa’allaikumussalam wa rahmatullahi wa barakatuuh.” Murid-
murid menjawab salam.
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Foto 2 : Pelaksanaan Pendalaman Kajian Figih Wanita Kelas VI1II A dan B.

L

Foto 3 : Wawancara dengan Naili Rahmasari Siswi kelas VII1 B.
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